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Lampiran 1. Capaian Pembelajaran 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah : SMP Negeri 1 Gido 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII (Delapan) 

Fase : D 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

 

 Capaian Pembelajaran 

Pada akhir fase D, peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual peserta didik dengan menggunakan konsep-

konsep dan keterampilan matematika yang dipelajari pada fase ini. Mereka mampu mengoperasikan secara efisien bilangan 

bulat, bilangan rasional dan irasional, bilangan desimal, bilangan berpangkat bulat dan akar, bilangan dalam notasi ilmiah; 

melakukan pemfaktoran bilangan prima, menggunakan faktor skala, proporsi dan laju perubahan. Mereka dapat menyajikan 

dan menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel dan sistem persamaan linier dengan dua variabel 

dengan beberapa cara, memahami dan menyajikan relasi dan fungsi. Mereka dapat menentukan luas permukaan dan volume 

bangun ruang (prisma, tabung, bola, limas dan kerucut) untuk menyelesaikan masalah yang terkait, menjelaskan pengaruh 

perubahan secara proporsional dari bangun datar dan bangun ruang terhadap ukuran panjang, luas, dan/atau volume. Mereka 

dapat membuat jaring-jaring bangun ruang (prisma, tabung, limas dan kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari 

jaring-jaringnya. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat hubungan sudut terkait dengan garis transversal, sifat kongruen dan 

kesebangunan pada segitiga dan segiempat. Mereka dapat menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras dan 
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menggunakannya. Mereka dapat melakukan transformasi geometri tunggal di bidang koordinat Kartesius. Mereka dapat 

membuat dan menginterpretasi diagram batang dan diagram lingkaran. Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili 

suatu populasi, menggunakan mean, median, modus, range untuk menyelesaikan masalah; dan menginvestigasi dampak 

perubahan data terhadap pengukuran pusat. Mereka dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian peluang, frekuensi 

relatif dan frekuensi harapan satu kejadian pada suatu percobaan sederhana. 

 Elemen Capaian Pembelajaran 

Pokok Materi Capaian Pembelajaran 

Bentuk Aljabar Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi pola 

dalam bentuk susunan benda dan bilangan. Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke 

dalam bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, 

asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen.  

Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) dan 

menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan pasangan berurutan, dan 

grafik. Mereka dapat membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara 

grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan sistem 

persaman linear dua variabel melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah. 

Sistem Persamaan Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi pola 
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Linear Dua 

Variabel 

dalam bentuk susunan benda dan bilangan. Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke 

dalam bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, 

asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen.  

Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) dan 

menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan pasangan berurutan, dan 

grafik. Mereka dapat membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara 

grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan sistem 

persaman linear dua variabel melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah. 

Fungsi Linear Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi pola 

dalam bentuk susunan benda dan bilangan. Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke 

dalam bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, 

asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen.  

Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) dan 

menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan pasangan berurutan, dan 

grafik. Mereka dapat membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara 

grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan 
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menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan sistem 

persaman linear dua variabel melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah. 

Sifat-Sifat Bangun 

Geometri 

Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun ruang (prisma, tabung, 

limas, dan kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari jaring-jaringnya. 

Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis 

yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal 

untuk menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah 

segitiga, menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga). Mereka 

dapat menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan 

segiempat, dan menggunakannya dalam menyelesaikan masalah. Mereka dapat 

menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras dan menggunakannya dalam 

menyelesaikan masalah (termasuk jarak antara dua titik pada bidang koordinat 

kartesius).  

Peserta didik dapat melakukan transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi, dan 

dilatasi) titik garis, dan bangun datar pada bidang koordinat kartesius dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 

Segitiga dan 

Segiempat 

Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun ruang (prisma, tabung, 

limas, dan kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari jaring-jaringnya. 

Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis 
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yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal 

untuk menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah 

segitiga, menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga). Mereka 

dapat menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan 

segiempat, dan menggunakannya dalam menyelesaikan masalah. Mereka dapat 

menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras dan menggunakannya dalam 

menyelesaikan masalah (termasuk jarak antara dua titik pada bidang koordinat 

kartesius).  

Peserta didik dapat melakukan transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi, dan 

dilatasi) titik garis, dan bangun datar pada bidang koordinat kartesius dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 

Peluang  Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, mengumpulkan, 

menyajikan, dan menganalisis data untuk menjawab pertanyaan. Mereka dapat 

menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan 

menginterpretasi data. Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili suatu populasi 

untuk mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan lingkungan mereka. Mereka 

dapat menentukan dan menafsirkan rerata (mean), median, modus, dan jangkauan 

(range) dari data tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk membandingkan 

suatu data terhadap kelompoknya, membandingkan dua kelompok data, memprediksi, 
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membuat keputusan). Mereka dapat menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan 

pengukuran pusat tersebut akibat perubahan data. Peserta didik dapat menjelaskan dan 

menggunakan pengertian peluang dan frekuensi relatif untuk menentukan frekuensi 

harapan satu kejadian pada suatu percobaan sederhana (semua hasil percobaan dapat 

muncul secara merata). 
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Lampiran 2. Tujuan Pembelajaran 

TUJUAN  PEMBELAJARAN 
 

Sekolah : SMP Negeri 1 Gido 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII (Delapan) 

Fase : D 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 
 

 

Pokok Materi Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Bentuk Aljabar Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, 

memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam 

bentuk susunan benda dan bilangan. Mereka dapat 

menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. 

Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi 

(komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk 

menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen.  

Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi 

(domain, kodomain, range) dan menyajikannya 

dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan 

1. Peserta didik mampu melakukan perhitungan 

menggunakan bentuk aljabar. 

2. Peserta didik dapat mengelompokkan bentuk suku 

tunggal (monom), bentuk suku banyak (polinom), 

dan menentukan derajat suku dan bentuk aljabar. 

3. Peserta didik dapat menentukan suku sejenis dan 

menyederhanakan suku sejenis yang sudah 

dikelompokkan menjadi satu. 

4. Peserta didik dapat menghitung 

penjumlahan/pengurangan polinom dengan 

polinom, dan perkalian/pembagian polinom 

dengan bilangan. 

5. Peserta didik dapat menyederhanakan bentuk 

yang agak rumit, seperti bentuk aljabar dengan 
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pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat 

membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi 

linear secara grafik. Mereka dapat menyelesaikan 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, 

fungsi dan persamaan linear. Mereka dapat 

menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel 

melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah. 

koefisien berupa bilangan pecahan. 

6. Peserta didik dapat menghitung perkalian dan 

pembagian sesama  suku tunggal. 

7. Peserta didik dapat menghitung nilai bentuk 

aljabar yang efisien dengan menggunakan 

perhitungan aljabar 

8. Peserta didik dapat menjelaskan hubungan antara 

bilangan dan bilangan dan bilangan dengan 

menggunakan bentuk aljabar. 

9. Peserta didik dapat menjelaskan sifat bilangan dan 

bentuk geometris dengan menggunakan bentuk 

aljabar 

10. Peserta didik dapat mengubah persamaan dengan 

dua variabel atau lebih kebentuk lain sesuai 

dengan tujuannya. 

11. Peserta didik dapat menentukan selisih  antara 

panjang khatulistiwa dan panjang tali khatulistiwa 

dihubungkan dengan jari-jari bumi menggunakan 

bentuk aljabar yang relevan 

Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, 

memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam 

bentuk susunan benda dan bilangan. Mereka dapat 

menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. 

Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi 

1. Peserta didik dapat mengenali persamaan linear 

dua variabel dan arti penyelesaiannya 

2. Peserta didik dapat mengenali sistem persamaan 

linear dua variabel dan arti penyelesaiannya 

3. Peserta didik dapat menjelaskan prinsip-prinsip 

untuk menyelesaikan sistem persamaan, yaitu dari 
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(komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk 

menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen.  

Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi 

(domain, kodomain, range) dan menyajikannya 

dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan 

pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat 

membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi 

linear secara grafik. Mereka dapat menyelesaikan 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, 

fungsi dan persamaan linear. Mereka dapat 

menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel 

melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah. 

dua buah persamaan linear dua variabel mengarah 

pada persamaan linear satu variabel 

4. Peserta didik dapat menyelesaikan sistem 

persamaan dengan menggunakan metode 

penambahan dan pengurangan atau metode 

substitusi 

5. Peserta didik dapat menyelesaikan sistem 

persamaan yang agak kompleks, misalnya yang 

memuat tanda kurung, pecahan, koefisiennya 

berupa pecahan, dan lain-lain 

6. Peserta didik dapat memahami cara-cara 

penyelesaian soal dalam bentuk sistem persamaan 

7. Peserta diik mampu menyelesaikan soal dalam 

kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 

sistem persamaan. 

 

Fungsi Linear Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, 

memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam 

bentuk susunan benda dan bilangan. Mereka dapat 

menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. 

Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi 

1. Peserta didik dapat menentukan perbandingan 

senilai dan perbandingan berbalik nilai 

berdasarkan contoh dalam kehidupan sehari-hari 

dan ciri khasnya. 

2. Peserta didik dapat menentukan hubungan dalam 

perbandingan senilai atau perbandingan berbalik 

nilai dalam suatu contoh nyata.  
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(komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk 

menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen.  

Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi 

(domain, kodomain, range) dan menyajikannya 

dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan 

pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat 

membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi 

linear secara grafik. Mereka dapat menyelesaikan 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, 

fungsi dan persamaan linear. Mereka dapat 

menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel 

melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah. 

3. Peserta didik dapat menentukan apakah 

perbandingan senilai atau bukan, apakah 

perbandingan berbalik nilai atau bukan. 

4. Peserta didik dapat menganalisis fungsi linear 

melalui pengamatan peristiwa dalam kehidupan 

sehari-hari 

5. Peserta didik dapat menganalisis bahwa tingkat 

perubahan fungsi linear adalah bilangan tertentu, 

yaitu a dan disebut koefisien dari x  

6. Peserta didik dapat menentukan bahwa grafik 

fungsi linear adalah garis 

7. Peserta didik dapat menghubungkan grafik fungsi 

linear dengan grafik perbandingan senilai 

8. Peserta didik dapat menghubungkan tingkat 

perubahan fungsi linear dengan kemiringan grafik 

9. Peserta didik dapat menentukan domain fungsi 

linear berdasarkan grafik. 

10. Peserta didik dapat menentukan fungsi linear dari 

grafik berupa garis 

11. Peserta didik dapat menentukan fungsi linear 

ketika diketahui koordinat satu titik dan 

kemiringannya atau koordinat dua titik 

12. Peserta didik dapat menghubungkan persamaan 

linear dua variabel dengan fungsi linear 

13. Peserta didik dapat menganalisis grafik 



85 
 

persamaan linear dua variabel 

14. Peserta didik dapat menyimpulkan bahwa 

persamaan linear dua variabel sebagai fungsi 

linear 

15. Peserta didik dapat menentukan grafik persamaan 

linear dua variabel yang khusus seperti     dan 

    

16. Peserta didik dapat menentukan bahwa 

penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 

adalah koordinat perpotongan dua garis pada 

bidang koordinat 

17. Peserta didik dapat menerapkan konsep fungsi 

linear untuk menghubungkan kejadiannya dan 

menjelaskan serta mencari penyelesaiannya 

Sifat-Sifat 

Bangun 

Geometri 

Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring-

jaring bangun ruang (prisma, tabung, limas, dan 

kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari 

jaring-jaringnya. 

Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-

sudut yang terbentuk oleh dua garis yang 

berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang 

dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk menentukan 

1. Peserta didik dapat mengingat kembali metode 

melukis segitiga dan menemukan syarat yang 

diperlukan untuk menggambar, dan dapat melukis 

segitiga  

2. Peserta didik dapat menemukan secara intuitif 

sifat-sifat bangun geometri, seperti hubungan 

sudut yang sama berdasarkan segitiga kongruen 

3. Peserta didik dapat menjelaskan arti dan sifat dari 

sudut bertolak belakang 

4. Peserta didik dapat menjelaskan arti dari sudut 

sehadap dan sudut berseberangan 



86 
 

jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, 

menentukan besar sudut yang belum diketahui pada 

sebuah segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-

sifat kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga 

dan segiempat, dan menggunakannya dalam 

menyelesaikan masalah. Mereka dapat menunjukkan 

kebenaran teorema Pythagoras dan menggunakannya 

dalam menyelesaikan masalah (termasuk jarak antara 

dua titik pada bidang koordinat kartesius).  

Peserta didik dapat melakukan transformasi tunggal 

(refleksi, translasi, rotasi, dan dilatasi) titik garis, dan 

bangun datar pada bidang koordinat kartesius dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 

5. Peserta didik dapat memahami hubungan antara 

garis sejajar, sudut sehadap, dan sudut 

berseberangan 

6. Peserta didik dapat mengonfirmasi secara logis 

sifat-sifat yang terkait dengan sudut dalam dan 

luar segitiga dengan menggunakan sifat garis 

sejajar 

7. Peserta didik dapat mencari jumlah sudut dalam 

dan jumlah sudut luar poligon berdasarkan sifat-

sifat sudut segitiga 

8. Peserta didik dapat menyelidiki bangun-bangun 

geometri yang kongruen 

9. Peserta didik dapat mencari syarat agar kedua 

segitiga tersebut kongruen 

10. Peserta didik dapat menentukan syarat 

kekongruenan segitiga dan mencari apakah dua 

segitiga kongruen atau tidak dengan 

menggunakan syarat-syarat tersebut 

11. Peserta didik dapat menjelaskan arti dan 

pentingnya pembuktian 

12. Peserta didik dapat menjelaskan arti asumsi dan 

kesimpulan 

13. Peserta didik dapat menjelaskan urutan 

pembuktian dari sifat-sifat suatu bangun geometri, 

dan melakukan pembuktian sifat-sifat gambar 
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sederhana 

14. Peserta didik dapat memahami sifat dasar dan 

teorema bangun geometri yang menjadi argumen 

pembuktian 

Segitiga dan 

Segi Empat 

Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring-

jaring bangun ruang (prisma, tabung, limas, dan 

kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari 

jaring-jaringnya. 

Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-

sudut yang terbentuk oleh dua garis yang 

berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang 

dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk menentukan 

jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, 

menentukan besar sudut yang belum diketahui pada 

sebuah segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-

sifat kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga 

dan segiempat, dan menggunakannya dalam 

menyelesaikan masalah. Mereka dapat menunjukkan 

kebenaran teorema Pythagoras dan menggunakannya 

1. Peserta didik dapat mencari berbagai bentuk 

geometri yang ada dari sekitar peserta didik dan 

dapat menyebutkan kembali sifat berbagai bentuk 

geometri yang sudah dipelajari 

2. Peserta didik dapat melipat kertas berbentuk 

segitiga dan segiempat, serta menjelaskan sifat 

dan kesimetrian setiap bangun geometri 

3. Peserta didik dapat menyebutkan pentingnya 

istilah dan arti suatu definisi 

4. Peserta didik dapat membuktikan sifat-sifat 

segitiga sama kaki dan segitiga sama sisi dengan 

menggunakan syarat kekongruenan segitiga  

5. Peserta didik dapat menyebutkan dan 

menggunakan kebalikan dari suatu proposisi 

6. Peserta didik dapat menemukan syarat 

kekongruenan segitiga siku-siku 

7. Peserta didik dapat membuktikan sifat bangun 

geometri dengan menggunakan syarat 

kekongruenan segitiga siku-siku 

8. Peserta didik dapat membuktikan sifat 

jajargenjang dengan menggunakan sifat garis 
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dalam menyelesaikan masalah (termasuk jarak antara 

dua titik pada bidang koordinat kartesius).  

Peserta didik dapat melakukan transformasi tunggal 

(refleksi, translasi, rotasi, dan dilatasi) titik garis, dan 

bangun datar pada bidang koordinat kartesius dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 

sejajar dan sifat kesebangunan segitiga 

9. Peserta didik dapat membuktikan sifat bangun 

geometri dengan menggunakan sifat jajargenjang 

10. Peserta didik dapat menemukan dan membuktikan 

syarat segi empat menjadi jajargenjang 

11. Peserta didik dapat membuktikan sifat bangun 

geometri dengan menggunakan syarat untuk 

menjadi jajargenjang 

12. Peserta didik dapat menentukan hubungan 

jajargenjang, persegi panjang,  belah ketupat, 

persegi. 

13. Peserta didik dapat membuktikan sifat garis 

diagonal persegi panjang dan belah ketupat 

14. Peserta didik dapat menentukan persyaratan agar 

jajargenjang menjadi persegi panjang, belah 

ketupat,dan persegi 

15. Peserta didik dapat menggambar garis diagonal 

pada persegi panjang dan menemukan segitiga 

dengan luas yang sama 

16. Peserta didik dapat menentukan bahwa luas 

segitiga yang memiliki alas yang sama dan sudut 

puncak yang tersisa berada pada garis yang sejajar 

dengan alasnya adalah sama 

17. Peserta didik dapat menentukan teorema garis 

sejajar dan luasnya, dan menggunakannya untuk 
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mengubah poligon menjadi bentuk dengan 

volume yang sama. 

Peluang Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan 

pertanyaan, mengumpulkan, menyajikan, dan 

menganalisis data untuk menjawab pertanyaan. 

Mereka dapat menggunakan diagram batang dan 

diagram lingkaran untuk menyajikan dan 

menginterpretasi data. Mereka dapat mengambil 

sampel yang mewakili suatu populasi untuk 

mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan 

lingkungan mereka. Mereka dapat menentukan dan 

menafsirkan rerata (mean), median, modus, dan 

jangkauan (range) dari data tersebut untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk membandingkan 

suatu data terhadap kelompoknya, membandingkan 

dua kelompok data, memprediksi, membuat 

keputusan). Mereka dapat menginvestigasi 

kemungkinan adanya perubahan pengukuran pusat 

tersebut akibat perubahan data. Peserta didik dapat 

menjelaskan dan menggunakan pengertian peluang 

1. Peserta didik mampu memprediksi bagaimana 

dadu akan muncul dan melakukan beberapa kali 

percobaan untuk memastikannya 

2. Peserta didik mampu memahami bagaimana 

menemukan kemungkinan ketika semua 

kemungkinan sama-sama terjadi, merupakan 

peluang 

3. Peserta didik mampu memahami kisaran nilai 

yang diambil peluang dan peluang statistika 

bahwa kejadian pelengkap akan terjadi 

4. Peserta didik mampu mencari berbagai peluang 

dengan menghitung jumlah kasus menggunakan 

diagram pohon atau tabel dua variabel 

5. Peserta didik mampu menjelaskan bahwa peluang 

dapat digunakan untuk menangkap dan 

menjelaskan kejadian tidak pasti 
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dan frekuensi relatif untuk menentukan frekuensi 

harapan satu kejadian pada suatu percobaan 

sederhana (semua hasil percobaan dapat muncul 

secara merata). 
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Lampiran 3. Alur Tujuan Pembelajaran 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

Sekolah : SMP Negeri 1 Gido 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII (Delapan) 

Fase : D 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

 

 

Pokok 

Materi 
Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Profil Pelajar 

Pancasila 
Sub Bab Sumber Buku 

Bentuk 

Aljabar 

Di akhir fase D peserta didik dapat 

mengenali, memprediksi dan 

menggeneralisasi pola dalam bentuk 

susunan benda dan bilangan. Mereka 

dapat menyatakan suatu situasi ke dalam 

bentuk aljabar. Mereka dapat 

menggunakan sifat-sifat operasi 

(komutatif, asosiatif, dan distributif) 

untuk menghasilkan bentuk aljabar yang 

ekuivalen.  

1. Peserta didik mampu 

melakukan perhitungan 

menggunakan bentuk aljabar. 

2. Peserta didik dapat 

mengelompokkan bentuk suku 

tunggal (monom), bentuk suku 

banyak (polinom), dan 

menentukan derajat suku dan 

bentuk aljabar. 

3. Peserta didik dapat 

menentukan suku sejenis dan 

menyederhanakan suku sejenis 

yang sudah dikelompokkan 

 Beriman, 

bertakwa 

kepada 

Tuhan 

Yang Maha 

Esa dan 

berakhlak 

mulia 

 Berkebinek

aan global 

 Bergotong 

royong 

 Mandiri 

1. Menyederhana

kan Bentuk 

Aljabar 

2. Menggunakan 

Bentuk 

Aljabar 

 Buku Guru dan 

Buku Paket 

Matematika 

Siswa Kelas 

VIII Penerbit 

Pusat 

Perbukuan 

Badan 

Standar, 

Kurikulum, 

dan Asesmen 

Pendidikan 

Kementerian 

Pendidikan, 
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Peserta didik dapat memahami relasi dan 

fungsi (domain, kodomain, range) dan 

menyajikannya dalam bentuk diagram 

panah, tabel, himpunan pasangan 

berurutan, dan grafik. Mereka dapat 

membedakan beberapa fungsi nonlinear 

dari fungsi linear secara grafik. Mereka 

dapat menyelesaikan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. 

Mereka dapat menyajikan, menganalisis, 

dan menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan relasi, fungsi dan 

persamaan linear. Mereka dapat 

menyelesaikan sistem persaman linear 

dua variabel melalui beberapa cara untuk 

penyelesaian masalah. 

menjadi satu. 

4. Peserta didik dapat menghitung 

penjumlahan/pengurangan 

polinom dengan polinom, dan 

perkalian/pembagian polinom 

dengan bilangan. 

5. Peserta didik dapat 

menyederhanakan bentuk yang 

agak rumit, seperti bentuk 

aljabar dengan koefisien 

berupa bilangan pecahan. 

6. Peserta didik dapat menghitung 

perkalian dan pembagian 

sesama  suku tunggal. 

7. Peserta didik dapat menghitung 

nilai bentuk aljabar yang 

efisien dengan menggunakan 

perhitungan aljabar 

8. Peserta didik dapat 

menjelaskan hubungan antara 

bilangan dan bilangan dan 

bilangan dengan menggunakan 

bentuk aljabar 

9. Peserta didik dapat 

menjelaskan sifat bilangan dan 

 Bernalar 

kritis 

 Kreatif 

Kebudayaan, 

Riset, dan 

Teknologi 

 Sumber lain 

yang relevan 
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bentuk geometris dengan 

menggunakan bentuk aljabar 

10. Peserta didik dapat mengubah 

persamaan dengan dua 

variabel atau lebih kebentuk 

lain sesuai dengan tujuannya. 

11. Peserta didik dapat 

menentukan selisih  antara 

panjang khatulistiwa dan 

panjang tali khatulistiwa 

dihubungkan dengan jari-jari 

bumi menggunakan bentuk 

aljabar yang relevan  

Sistem 

Persamaan 

Lienar 

Dua 

Variabel 

Di akhir fase D peserta didik dapat 

mengenali, memprediksi dan 

menggeneralisasi pola dalam bentuk 

susunan benda dan bilangan. Mereka 

dapat menyatakan suatu situasi ke dalam 

bentuk aljabar. Mereka dapat 

menggunakan sifat-sifat operasi 

(komutatif, asosiatif, dan distributif) 

untuk menghasilkan bentuk aljabar yang 

1. Peserta didik dapat mengenali 

persamaan linear dua variabel 

dan arti penyelesaiannya 

2. Peserta didik dapat mengenali 

sistem persamaan linear dua 

variabel dan arti 

penyelesaiannya 

3. Peserta didik dapat 

menjelaskan prinsip-prinsip 

untuk menyelesaikan sistem 

persamaan, yaitu dari dua buah 

persamaan linear dua variabel 

 Beriman, 

bertakwa 

kepada 

Tuhan 

Yang Maha 

Esa dan 

berakhlak 

mulia 

 Berkebinek

aan global 

 Bergotong 

royong 

1. Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

2. Aplikasi 

Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

(SPLDV) 

 Buku Guru 

dan Buku 

Paket 

Matematika 

Siswa Kelas 

VIII Penerbit 

Pusat 

Perbukuan 

Badan 

Standar, 

Kurikulum, 

dan Asesmen 

Pendidikan 

Kementerian 
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ekuivalen.  

Peserta didik dapat memahami relasi dan 

fungsi (domain, kodomain, range) dan 

menyajikannya dalam bentuk diagram 

panah, tabel, himpunan pasangan 

berurutan, dan grafik. Mereka dapat 

membedakan beberapa fungsi nonlinear 

dari fungsi linear secara grafik. Mereka 

dapat menyelesaikan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. 

Mereka dapat menyajikan, menganalisis, 

dan menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan relasi, fungsi dan 

persamaan linear. Mereka dapat 

menyelesaikan sistem persaman linear 

dua variabel melalui beberapa cara untuk 

penyelesaian masalah. 

mengarah pada persamaan 

linear satu variabel 

4. Peserta didik dapat 

menyelesaikan sistem 

persamaan dengan 

menggunakan metode 

penambahan dan pengurangan 

atau metode substitusi 

5. Peserta didik dapat 

menyelesaikan sistem 

persamaan yang agak 

kompleks, misalnya yang 

memuat tanda kurung, 

pecahan, koefisiennya berupa 

pecahan, dan lain-lain 

6. Peserta didik dapat memahami 

cara-cara penyelesaian soal 

dalam bentuk sistem 

persamaan 

7. Peserta diik mampu 

menyelesaikan soal dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan sistem 

persamaan.  

 Mandiri 

 Bernalar 

kritis 

 Kreatif 

Pendidikan, 

Kebudayaan, 

Riset, dan 

Teknologi 

 Sumber lain 

yang relevan 

Fungsi Di akhir fase D peserta didik dapat 1. Peserta didik dapat  Beriman, 1. Fungsi Linear  Buku Guru 
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Linear mengenali, memprediksi dan 

menggeneralisasi pola dalam bentuk 

susunan benda dan bilangan. Mereka 

dapat menyatakan suatu situasi ke dalam 

bentuk aljabar. Mereka dapat 

menggunakan sifat-sifat operasi 

(komutatif, asosiatif, dan distributif) 

untuk menghasilkan bentuk aljabar yang 

ekuivalen.  

Peserta didik dapat memahami relasi dan 

fungsi (domain, kodomain, range) dan 

menyajikannya dalam bentuk diagram 

panah, tabel, himpunan pasangan 

berurutan, dan grafik. Mereka dapat 

membedakan beberapa fungsi nonlinear 

dari fungsi linear secara grafik. Mereka 

dapat menyelesaikan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. 

Mereka dapat menyajikan, menganalisis, 

menentukan perbandingan 

senilai dan perbandingan 

berbalik nilai berdasarkan 

contoh dalam kehidupan 

sehari-hari dan ciri khasnya. 

2. Peserta didik dapat 

menentukan hubungan dalam 

perbandingan senilai atau 

perbandingan berbalik nilai 

dalam suatu contoh nyata.  

3. Peserta didik dapat 

menentukan apakah 

perbandingan senilai atau 

bukan, apakah perbandingan 

berbalik nilai atau bukan. 

4. Peserta didik dapat 

menganalisis fungsi linear 

melalui pengamatan peristiwa 

dalam kehidupan sehari-hari 

5. Peserta didik dapat 

menganalisis bahwa tingkat 

perubahan fungsi linear adalah 

bilangan tertentu, yaitu a dan 

disebut koefisien dari x  

6. Peserta didik dapat 

bertakwa 

kepada 

Tuhan  

Yang Maha 

Esa dan 

berakhlak 

mulia 

 Berkebinek

aan global 

 Bergotong 

royong 

 Mandiri 

 Bernalar 

kritis 

 Kreatif 

2. Persamaan dan 

Fungsi Linear 

3. Penerapan 

Fungsi Linear 

dan Buku 

Paket 

Matematika 

Siswa Kelas 

VIII Penerbit 

Pusat 

Perbukuan 

Badan 

Standar, 

Kurikulum, 

dan Asesmen 

Pendidikan 

Kementerian 

Pendidikan, 

Kebudayaan, 

Riset dan 

Teknologi 

 Sumber lain 

yang relevan 
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dan menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan relasi, fungsi dan 

persamaan linear. Mereka dapat 

menyelesaikan sistem persaman linear 

dua variabel melalui beberapa cara untuk 

penyelesaian masalah. 

menentukan bahwa grafik 

fungsi linear adalah garis 

7. Peserta didik dapat 

menghubungkan grafik fungsi 

linear dengan grafik 

perbandingan senilai 

8. Peserta didik dapat 

menghubungkan tingkat 

perubahan fungsi linear 

dengan kemiringan grafik 

9. Peserta didik dapat 

menentukan domain fungsi 

linear berdasarkan grafik. 

10. Peserta didik dapat 

menentukan fungsi linear dari 

grafik berupa garis 

11. Peserta didik dapat 

menentukan fungsi linear 

ketika diketahui koordinat satu 

titik dan kemiringannya atau 

koordinat dua titik 

12. Peserta didik dapat 

menghubungkan persamaan 

linear dua variabel dengan 

fungsi linear 
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13. Peserta didik dapat 

menganalisis grafik persamaan 

linear dua variabel 

14. Peserta didik dapat 

menyimpulkan bahwa 

persamaan linear dua variabel 

sebagai fungsi linear 

15. Peserta didik dapat 

menentukan grafik persamaan 

linear dua variabel yang 

khusus seperti     dan 

    

16. Peserta didik dapat 

menentukan bahwa 

penyelesaian sistem persamaan 

linear dua variabel adalah 

koordinat perpotongan dua 

garis pada bidang koordinat 

17. Peserta didik dapat 

menerapkan konsep fungsi 

linear untuk menghubungkan 

kejadiannya dan menjelaskan 

serta mencari penyelesaiannya 

Sifat-Sifat 

Bangun 

Di akhir fase D peserta didik dapat 

membuat jaring-jaring bangun ruang 

1. Peserta didik dapat mengingat 

kembali metode melukis 

 Beriman, 

bertakwa 

1. Garis Sejajar 

dan Segi 

 Buku Guru 

dan Buku 
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Geometri (prisma, tabung, limas, dan kerucut) dan 

membuat bangun ruang tersebut dari 

jaring-jaringnya. 

Peserta didik dapat menggunakan 

hubungan antar-sudut yang terbentuk 

oleh dua garis yang berpotongan, dan 

oleh dua garis sejajar yang dipotong 

sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam 

sebuah segitiga, menentukan besar sudut 

yang belum diketahui pada sebuah 

segitiga). Mereka dapat menjelaskan 

sifat-sifat kekongruenan dan 

kesebangunan pada segitiga dan 

segiempat, dan menggunakannya dalam 

menyelesaikan masalah. Mereka dapat 

menunjukkan kebenaran teorema 

Pythagoras dan menggunakannya dalam 

segitiga dan menemukan 

syarat yang diperlukan untuk 

menggambar, dan dapat 

melukis segitiga  

2. Peserta didik dapat 

menemukan secara intuitif 

sifat-sifat bangun geometri, 

seperti hubungan sudut yang 

sama berdasarkan segitiga 

kongruen 

3. Peserta didik dapat 

menjelaskan arti dan sifat dari 

sudut bertolak belakang 

4. Peserta didik dapat 

menjelaskan arti dari sudut 

sehadap dan sudut 

berseberangan 

5. Peserta didik dapat memahami 

hubungan antara garis sejajar, 

sudut sehadap, dan sudut 

berseberangan 

6. Peserta didik dapat 

mengonfirmasi secara logis 

sifat-sifat yang terkait dengan 

sudut dalam dan luar segitiga 

kepada 

Tuhan 

Yang Maha 

Esa dan 

berakhlak 

mulia 

 Berkebinek

aan global 

 Bergotong 

royong 

 Mandiri 

 Bernalar 

kritis 

 Kreatif 

Banyak 

2. Kekongruenan 

Bangun-

Bangun 

Geometri 

Paket 

Matematika 

Siswa Kelas 

VIII Penerbit 

Pusat 

Perbukuan 

Badan 

Standar, 

Kurikulum, 

dan Asesmen 

Pendidikan 

Kementerian 

Pendidikan, 

Kebudayaan, 

Riset dan 

Teknologi 

 Sumber lain 

yang relevan 
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menyelesaikan masalah (termasuk jarak 

antara dua titik pada bidang koordinat 

kartesius).  

Peserta didik dapat melakukan 

transformasi tunggal (refleksi, translasi, 

rotasi, dan dilatasi) titik garis, dan 

bangun datar pada bidang koordinat 

kartesius dan menggunakannya untuk 

menyelesaikan masalah. 

dengan menggunakan sifat 

garis sejajar 

7. Peserta didik dapat mencari 

jumlah sudut dalam dan 

jumlah sudut luar poligon 

berdasarkan sifat-sifat sudut 

segitiga 

8. Peserta didik dapat 

menyelidiki bangun-bangun 

geometri yang kongruen 

9. Peserta didik dapat mencari 

syarat agar kedua segitiga 

tersebut kongruen 

10. Peserta didik dapat 

menentukan syarat 

kekongruenan segitiga dan 

mencari apakah dua segitiga 

kongruen atau tidak dengan 

menggunakan syarat-syarat 

tersebut 

11. Peserta didik dapat 

menjelaskan arti dan 

pentingnya pembuktian 

12. Peserta didik dapat 

menjelaskan arti asumsi dan 
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kesimpulan 

13. Peserta didik dapat 

menjelaskan urutan 

pembuktian dari sifat-sifat 

suatu bangun geometri, dan 

melakukan pembuktian sifat-

sifat gambar sederhana 

14. Peserta didik dapat memahami 

sifat dasar dan teorema bangun 

geometri yang menjadi 

argumen pembuktian 

Segitiga 

dan 

Segiempat 

Di akhir fase D peserta didik dapat 

membuat jaring-jaring bangun ruang 

(prisma, tabung, limas, dan kerucut) dan 

membuat bangun ruang tersebut dari 

jaring-jaringnya. 

Peserta didik dapat menggunakan 

hubungan antar-sudut yang terbentuk 

oleh dua garis yang berpotongan, dan 

oleh dua garis sejajar yang dipotong 

sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk 

1. Peserta didik dapat mencari 

berbagai bentuk geometri yang 

ada dari sekitar peserta didik 

dan dapat menyebutkan 

kembali sifat berbagai bentuk 

geometri yang sudah dipelajari 

2. Peserta didik dapat melipat 

kertas berbentuk segitiga dan 

segiempat, serta menjelaskan 

sifat dan kesimetrian setiap 

bangun geometri 

3. Peserta didik dapat 

menyebutkan pentingnya 

istilah dan arti suatu definisi 

 Beriman, 

bertakwa 

kepada 

Tuhan 

Yang Maha 

Esa dan 

berakhlak 

mulia 

 Berkebinek

aan global 

 Bergotong 

royong 

 Mandiri 

 Bernalar 

1. Segitiga 

2. Segi Empat 

3. Garis Sejajar 

dan Luas 

 Buku Guru 

dan Buku 

Paket 

Matematika 

Siswa Kelas 

VIII Penerbit 

Pusat 

Perbukuan 

Badan 

Standar, 

Kurikulum, 

dan Asesmen 

Pendidikan 

Kementerian 
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menentukan jumlah besar sudut dalam 

sebuah segitiga, menentukan besar sudut 

yang belum diketahui pada sebuah 

segitiga). Mereka dapat menjelaskan 

sifat-sifat kekongruenan dan 

kesebangunan pada segitiga dan 

segiempat, dan menggunakannya dalam 

menyelesaikan masalah. Mereka dapat 

menunjukkan kebenaran teorema 

Pythagoras dan menggunakannya dalam 

menyelesaikan masalah (termasuk jarak 

antara dua titik pada bidang koordinat 

kartesius).  

Peserta didik dapat melakukan 

transformasi tunggal (refleksi, translasi, 

rotasi, dan dilatasi) titik garis, dan 

bangun datar pada bidang koordinat 

kartesius dan menggunakannya untuk 

menyelesaikan masalah. 

4. Peserta didik dapat 

membuktikan sifat-sifat 

segitiga sama kaki dan segitiga 

sama sisi dengan 

menggunakan syarat 

kekongruenan segitiga  

5. Peserta didik dapat 

menyebutkan dan 

menggunakan kebalikan dari 

suatu proposisi 

6. Peserta didik dapat 

menemukan syarat 

kekongruenan segitiga siku-

siku 

7. Peserta didik dapat 

membuktikan sifat bangun 

geometri dengan 

menggunakan syarat 

kekongruenan segitiga siku-

siku 

8. Peserta didik dapat 

membuktikan sifat 

jajargenjang dengan 

menggunakan sifat garis 

sejajar dan sifat kesebangunan 

kritis 

 Kreatif  

Pendidikan, 

Kebudayaan, 

Riset dan 

Teknologi 

 Sumber lain 

yang relevan 
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segitiga 

9. Peserta didik dapat 

membuktikan sifat bangun 

geometri dengan 

menggunakan sifat 

jajargenjang 

10. Peserta didik dapat 

menemukan dan membuktikan 

syarat segi empat menjadi 

jajargenjang 

11. Peserta didik dapat 

membuktikan sifat bangun 

geometri dengan 

menggunakan syarat untuk 

menjadi jajargenjang 

12. Peserta didik dapat 

menentukan hubungan 

jajargenjang, persegi panjang,  

belah ketupat, persegi. 

13. Peserta didik dapat 

membuktikan sifat garis 

diagonal persegi panjang dan 

belah ketupat 

14. Peserta didik dapat 

menentukan persyaratan agar 



103 
 

jajargenjang menjadi persegi 

panjang, belah ketupat,dan 

persegi 

15. Peserta didik dapat 

menggambar garis diagonal 

pada persegi panjang dan 

menemukan segitiga dengan 

luas yang sama 

16. Peserta didik dapat 

menentukan bahwa luas 

segitiga yang memiliki alas 

yang sama dan sudut puncak 

yang tersisa berada pada garis 

yang sejajar dengan alasnya 

adalah sama 

17. Peserta didik dapat 

menentukan teorema garis 

sejajar dan luasnya, dan 

menggunakannya untuk 

mengubah poligon menjadi 

bentuk dengan volume yang 

sama. 

Peluang Di akhir fase D, peserta didik dapat 

merumuskan pertanyaan, mengumpulkan, 

menyajikan, dan menganalisis data untuk 

1. Peserta didik mampu 

memprediksi bagaimana dadu 

akan muncul dan melakukan 

 Beriman, 

bertakwa 

kepada 

1. Peluang  Buku Guru 

dan Buku 

Paket 
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menjawab pertanyaan. Mereka dapat 

menggunakan diagram batang dan 

diagram lingkaran untuk menyajikan dan 

menginterpretasi data. Mereka dapat 

mengambil sampel yang mewakili suatu 

populasi untuk mendapatkan data yang 

terkait dengan mereka dan lingkungan 

mereka. Mereka dapat menentukan dan 

menafsirkan rerata (mean), median, 

modus, dan jangkauan (range) dari data 

tersebut untuk menyelesaikan masalah 

(termasuk membandingkan suatu data 

terhadap kelompoknya, membandingkan 

dua kelompok data, memprediksi, 

membuat keputusan). Mereka dapat 

menginvestigasi kemungkinan adanya 

perubahan pengukuran pusat tersebut 

akibat perubahan data. Peserta didik 

dapat menjelaskan dan menggunakan 

beberapa kali percobaan untuk 

memastikannya 

2. Peserta didik mampu 

memahami bagaimana 

menemukan kemungkinan 

ketika semua kemungkinan 

sama-sama terjadi, merupakan 

peluang 

3. Peserta didik mampu 

memahami kisaran nilai yang 

diambil peluang dan peluang 

statistika bahwa kejadian 

pelengkap akan terjadi 

4. Peserta didik mampu mencari 

berbagai peluang dengan 

menghitung jumlah kasus 

menggunakan diagram pohon 

atau tabel dua variabel 

5. Peserta didik mampu 

Tuhan 

Yang Maha 

Esa dan 

berakhlak 

mulia 

 Berkebinek

aan global 

 Bergotong 

royong 

 Mandiri 

 Bernalar 

kritis 

 Kreatif 

Matematika 

Siswa Kelas 

VIII Penerbit 

Pusat 

Perbukuan 

Badan 

Standar, 

Kurikulum, 

dan Asesmen 

Pendidikan 

Kementerian 

Pendidikan, 

Kebudayaan, 

Riset dan 

Teknologi 

 Sumber lain 

yang relevan 
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pengertian peluang dan frekuensi relatif 

untuk menentukan frekuensi harapan satu 

kejadian pada suatu percobaan sederhana 

(semua hasil percobaan dapat muncul 

secara merata). 

menjelaskan bahwa peluang 

dapat digunakan untuk 

menangkap dan menjelaskan 

kejadian tidak pasti 
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Lampiran 4 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR MATEMATIKA 

Identitas Sekolah Mata Pelajaran Kelas/Semester 
Alokasi 

Waktu 
Fase 

SMP NEGERI 1 GIDO Matematika VIII/ Genap 10 JP D 

 

Tujuan Pembelajaran Elemen Profil 

Pelajar Pancasila 

1. Peserta didik mampu memprediksi bagaimana dadu akan muncul dan 

melakukan beberapa kali percobaan untuk memastikannya 

2. Peserta didik mampu memahami bagaimana menemukan 

kemungkinan ketika semua kemungkinan sama-sama terjadi, 

merupakan peluang 

3. Peserta didik mampu memahami kisaran nilai yang diambil peluang 

dan peluang statistika bahwa kejadian pelengkap akan terjadi 

4. Peserta didik mampu mencari berbagai peluang dengan menghitung 

jumlah kasus menggunakan diagram pohon atau tabel dua variabel 

5. Peserta didik mampu menjelaskan bahwa peluang dapat digunakan 

untuk menangkap dan menjelaskan kejadian tidak pasti 

1. Beriman, 

bertakwa 

kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

dan 

berakhlak 

mulia. 

2. Berkebinekaan 

global 

3. Bergotong 

royong  

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis 

6. Kreatif 

Elemen Analisa Data dan Peluang 

Capaian 

Pembelajaran 

Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, 

mengumpulkan, menyajikan, dan menganalisis data untuk menjawab 

pertanyaan. Mereka dapat menggunakan diagram batang dan diagram 

lingkaran untuk menyajikan dan menginterpretasi data. Mereka dapat 

mengambil sampel yang mewakili suatu populasi untuk mendapatkan 

data yang terkait dengan mereka dan lingkungan mereka. Mereka dapat 

menentukan dan menafsirkan rerata (mean), median, modus, dan 

jangkauan (range) dari data tersebut untuk menyelesaikan masalah 

(termasuk membandingkan suatu data terhadap kelompoknya, 

membandingkan dua kelompok data, memprediksi, membuat keputusan). 

Mereka dapat menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan 
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pengukuran pusat tersebut akibat perubahan data. Peserta didik dapat 

menjelaskan dan menggunakan pengertian peluang dan frekuensi relatif 

untuk menentukan frekuensi harapan satu kejadian pada suatu percobaan 

sederhana (semua hasil percobaan dapat muncul secara merata). 

Materi 

Pembelajaran 
Peluang 

Sarana yang 

dibutuhkan 
Papan tulis, Spidol, infocus, media pembelajaran dan buku ajar 

Target Peserta 

Didik 
Reguler : dalam proses pembelajaran diberikan pelayanan secara umum. 

Model 

Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 

Metode 

Pembelajaran 
Diskusi, Eksperimen, Problem Solving, dan Presentasi 

Pemahaman 

Bermakna 

Konsep peluang banyak kita temukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalnya, dalam menentukan peluang munculnya mata dadu bermata 

ganjil atau genap dalam pelemparan sebuah dadu dan peluang munculnya 

sisi gambar atau sisi angka pada pelemparan sebuah koin. 

 

Gambaran Umum Modul 

Asesmen Tes Tertulis Mandiri 

Refleksi 

Peserta Didik 

1. Bagaimana pemahamanmu tentang peluang? 

2. Apa saja  istilah-istilah yang terdapat didalam peluang? 

3. Apa saja itu jenis-jenis peluang? 

4. Apa yang dimaksud dengan frekuensi harapan? 

5. Bagaimana penerapan peluang dalam kehidupan sehari-hari? 

Refleksi Guru 

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri 

atas pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari mempersiapkan 

melaksanakan hingga mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Refleksi guru 

ini bertujuan untuk menilai kekurangan dari kegiatan pembelajaran yang 

kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran. 

1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah mencerminkan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai? 
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2. Apakah gaya penyampaian materi mampu ditangkap oleh pemahaman 

peserta didik? 

3. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat memberikan makna 

pembelajaran yang hendak dicapai? 

4. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar dari norma-norma? 

5. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini dapat memberikan 

semangat kepada peserta didik untuk lebih antusias dalam 

pembelajaran selanjutnya? 

Sumber Belajar 
Buku Paket Matematika Siswa Kelas VIII Penerbit Pusat Perbukuan Badan 

Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi (2021). 

Langkah – Langkah Pembelajaran 

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-1 

3 × 40 MENIT = 120 MENIT 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu memprediksi bagaimana dadu akan muncul dan 

melakukan beberapa kali percobaan untuk memastikannya 

2. Peserta didik mampu memahami bagaimana menemukan 

kemungkinan ketika semua kemungkinan sama-sama terjadi, 

merupakan peluang 

Materi 

Pembelajaran 

1. Pengertian Peluang 

2. Istilah-istilah dalam peluang 

Pertanyaan 

Pematik 

- Apa yang dimaksud dengan peluang? 

- Apa manfaat dari belajar peluang? 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

meminta peserta didik untuk berdoa bersama-sama, 

memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa 

kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk 

peserta didik. 

 Guru mengajukan pertanyaan pemantik: "Pernahkah 

anak-anak melemparkan sebuah dadu ataupun 

koin?” 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

12 Menit 
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menjelaskan model pembelajaran kooperatif tipe 

teams games tournament dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

a.  (Penyajian Kelas – Class Presentation) 

 Guru menyampaikan topik pembelajaran yang 

akan dipelajari. 

 Peserta didik diharapkan untuk memperhatikan 

materi pembelajaran yang diberikan oleh guru 

melalui media pembelajaran power point 

 Guru menjelaskan konsep peluang  berdasarkan 

dari hasil penyajian kelas. 

b. (Kerja dalam Tim - Teams) 

 Guru membagi peserta didik dalam 5-6 

kelompok secara heterogen.  

 Peserta didik diminta  untuk bergabung 

bersama kelompoknya masing-masing. 

 Guru membimbing siswa dalam membahas 

materi tentang Pengertian Peluang dan 

Istilah dalam Peluang melalui LKPD yang 

dibagikan 

 Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk 

memahami materi pembelajaran melalui LKPD 

yang dibagikan 

c. (Permainan - Games) 

 Setelah selesai belajar dalam kelompok, 

selanjutnya dilaksanakan games melalui 

pembahasan soal-soal tentang Pengertian 

 

 

 

 

 

 

 

96 Menit  
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Peluang dan Istilah dalam Peluang. 

 Guru menyediakan soal-soal untuk bahan 

games, yang disajikan melalui media wordwall 

 Peserta didik harus konsentrasi dan bekerja 

dalam kelompok untuk memecahkan masalah 

dalam soal. 

d. (Pertandingan - Tournament) 

 Guru mengujikan materi melalui tournament 

dalam setiap kelompok. 

 Guru menyediakan soal untuk menguji 

kemampuan pemahaman materi tentang 

Peluang dan Istilah dalam Peluang yang 

disajikan melalui media wordwall 

 Peserta didik harus memahami langkah-langkah 

dalam menyelesaikan masalah dalam soal. 

 Kelompok yang jawabannya benar berhak 

mendapatkan poin  

 Pemenang dalam tournament adalah kelompok 

dengan perolehan skor tertinggi. 

e.  (Penghargaan - Reward) 

 Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang menang 

 Kelompok pemenang maju untuk mendapatkan 

reward dari guru 

 Guru memberikan motivasi untuk kelompok 

yang masih belum berkesempatan untuk menang 
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agar lebih semangat lagi dalam belajar. 

Penutup 

 Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran  

tentang point point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.  

 Guru memberikan tugas di rumah untuk peserta 

didik  

 Guru menyampaikan materi berikutnya.  

 Guru meminta peserta didik untuk mempelajari 

materi berikutnya.  

 Guru menutup pembelajaran. 

12 Menit 

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-2 

2 × 40 MENIT = 80 MENIT 

Tujuan 

Pembelajaran 

Peserta didik mampu memahami kisaran nilai yang diambil peluang 

dan peluang statistika bahwa kejadian pelengkap akan terjadi 

Materi 

Pembelajaran 

1. Jenis-jenis peluang 

2. Peluang Empirik 

Pertanyaan 

Pematik 

- Apa saja jenis-jenis peluang? 

- Apa yang dimaksud dengan peluang empirik 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

meminta peserta didik untuk berdoa bersama-sama, 

memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa 

kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk 

peserta didik. 

 Guru mengajukan pertanyaan pemantik: "buka 

kembali buku matematika dan sebutkan materi yang 

sudah kita pelajari sebelumnya” 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

menjelaskan model pembelajaran kooperatif tipe 

teams games tournament dalam kegiatan 

8 Menit 
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pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

a.  (Penyajian Kelas – Class Presentation) 

 Guru menyampaikan topik pembelajaran yang 

akan dipelajari. 

 Peserta didik diharapkan untuk memperhatikan 

materi pembelajaran yang diberikan oleh guru 

melalui media pembelajaran power point 

 Guru menjelaskan konsep peluang  berdasarkan 

dari hasil penyajian kelas. 

b. (Kerja dalam Tim - Teams) 

 Peserta didik diminta  untuk bergabung 

bersama kelompoknya masing-masing. 

 Guru membimbing siswa dalam membahas 

materi tentang Jenis-Jenis Peluang (Peluang 

Empirik) melalui LKPD yang dibagikan 

 Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk 

memahami materi pembelajaran melalui LKPD 

yang dibagikan 

c. (Permainan - Games) 

 Setelah selesai belajar dalam kelompok, 

selanjutnya dilaksanakan games melalui 

pembahasan soal-soal tentang Jenis-Jenis 

Peluang (Peluang Empirik). 

 Guru menyediakan soal-soal untuk bahan 

games, yang disajikan melalui media wordwall 

 Peserta didik harus konsentrasi dan bekerja 

dalam kelompok untuk memecahkan masalah 

 

 

 

 

64 Menit 
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dalam soal. 

d. (Pertandingan - Tournament) 

 Guru mengujikan materi melalui tournament 

dalam setiap kelompok. 

 Guru menyediakan soal untuk menguji 

kemampuan pemahaman materi tentang Jenis-

Jenis Peluang (Peluang Empirik) yang 

disajikan melalui media wordwall 

 Peserta didik harus memahami langkah-langkah 

dalam menyelesaikan masalah dalam soal. 

 Kelompok yang jawabannya benar berhak 

mendapatkan poin  

 Pemenang dalam tournament adalah kelompok 

dengan perolehan skor tertinggi. 

e.  (Penghargaan - Reward) 

 Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang menang 

 Kelompok pemenang maju untuk mendapatkan 

reward dari guru 

 Guru memberikan motivasi untuk kelompok 

yang masih belum berkesempatan untuk menang 

agar lebih semangat lagi dalam belajar. 

Penutup 

 Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran 

tentang point point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.  

 Guru memberikan tugas di rumah untuk peserta 

8 Menit 
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didik  

 Guru menyampaikan materi berikutnya.  

 Guru meminta peserta didik untuk mempelajari 

materi berikutnya.  

 Guru menutup pembelajaran. 

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-3 

3 × 40 MENIT = 120 MENIT 

Tujuan 

Pembelajaran 

- Peserta didik mampu mencari berbagai peluang dengan 

menghitung jumlah kasus menggunakan diagram pohon atau tabel 

dua variabel  

- Peserta didik mampu mencari berbagai peluang dengan 

menghitung jumlah kasus menggunakan diagram pohon atau tabel 

dua variabel 

Materi 

Pembelajaran 

- Peluang Teoritik 

- Frekuensi Harapan 

Pertanyaan 

Pematik 

- Apa itu yang dimaksud dengan peluang teoritik? 

- Apa itu yang dimaksud dengan frekuensi harapan? 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

meminta peserta didik untuk berdoa bersama-sama, 

memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa 

kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk 

peserta didik. 

 Guru mengajukan pertanyaan pemantik: "buka 

kembali buku matematika dan sebutkan materi yang 

sudah kita pelajari sebelumnya” 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

menjelaskan model pembelajaran kooperatif tipe 

teams games tournament dalam kegiatan 

pembelajaran. 

12 Menit 
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Kegiatan Inti 

a. (Penyajian Kelas – Class Presentation) 

 Guru menyampaikan topik pembelajaran yang 

akan dipelajari. 

 Peserta didik diharapkan untuk memperhatikan 

materi pembelajaran yang diberikan oleh guru 

melalui media pembelajaran power point 

 Guru menjelaskan konsep peluang  berdasarkan 

dari hasil penyajian kelas. 

b. (Kerja dalam Tim - Teams) 

 Peserta didik diminta  untuk bergabung 

bersama kelompoknya masing-masing. 

 Guru membimbing siswa dalam membahas 

materi tentang Jenis-Jenis Peluang (Peluang 

Teoritik) melalui LKPD yang dibagikan 

 Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk 

memahami materi pembelajaran melalui LKPD 

yang dibagikan 

c. (Permainan - Games) 

 Setelah selesai belajar dalam kelompok, 

selanjutnya dilaksanakan games melalui 

pembahasan soal-soal tentang Jenis-Jenis 

Peluang (Peluang Teoritik). 

 Guru menyediakan soal-soal untuk bahan 

games, yang disajikan melalui media wordwall 

 Peserta didik harus konsentrasi dan bekerja 

dalam kelompok untuk memecahkan masalah 

dalam soal. 

 

 

 

 

96 Menit 
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d. (Pertandingan - Tournament) 

 Guru mengujikan materi melalui tournament 

dalam setiap kelompok. 

 Guru menyediakan soal untuk menguji 

kemampuan pemahaman materi tentang Jenis-

Jenis Peluang (Peluang Teoritik) yang 

disajikan melalui media wordwall 

 Peserta didik harus memahami langkah-langkah 

dalam menyelesaikan masalah dalam soal. 

 Kelompok yang jawabannya benar berhak 

mendapatkan poin  

 Pemenang dalam tournament adalah kelompok 

dengan perolehan skor tertinggi. 

e.  (Penghargaan - Reward) 

 Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang menang 

 Kelompok pemenang maju untuk mendapatkan 

reward dari guru 

 Guru memberikan motivasi untuk kelompok 

yang masih belum berkesempatan untuk menang 

agar lebih semangat lagi dalam belajar. 

Penutup 

 Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran 

tentang point point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.  

 Guru memberikan tugas di rumah untuk peserta 

didik  

 Guru menyampaikan materi berikutnya.  

12 Menit 
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 Guru meminta peserta didik untuk mempelajari 

materi berikutnya.  

 Guru menutup pembelajaran. 
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Lampiran 5 Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR MATEMATIKA 

Identitas Sekolah Mata Pelajaran Kelas/Semester 
Alokasi 

Waktu 
Fase 

SMP NEGERI 1 GIDO Matematika VIII/ Genap 10 JP D 

 

Tujuan Pembelajaran Elemen Profil 

Pelajar Pancasila 

1. Peserta didik mampu memprediksi bagaimana dadu akan muncul 

dan melakukan beberapa kali percobaan untuk memastikannya 

2. Peserta didik mampu memahami bagaimana menemukan 

kemungkinan ketika semua kemungkinan sama-sama terjadi, 

merupakan peluang 

3. Peserta didik mampu memahami kisaran nilai yang diambil peluang 

dan peluang statistika bahwa kejadian pelengkap akan terjadi 

4. Peserta didik mampu mencari berbagai peluang dengan menghitung 

jumlah kasus menggunakan diagram pohon atau tabel dua variabel 

5. Peserta didik mampu menjelaskan bahwa peluang dapat digunakan 

untuk menangkap dan menjelaskan kejadian tidak pasti 

1. Beriman, 

bertakwa 

kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

dan 

2. berakhlak mulia. 

3. Berkebinekaan 

global 

4. Bergotong 

royong  

5. Mandiri 

6. Bernalar kritis 

7. Kreatif 

Elemen Analisa Data dan Peluang 

Capaian 

Pembelajaran 

Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, 

mengumpulkan, menyajikan, dan menganalisis data untuk menjawab 

pertanyaan. Mereka dapat menggunakan diagram batang dan diagram 

lingkaran untuk menyajikan dan menginterpretasi data. Mereka dapat 

mengambil sampel yang mewakili suatu populasi untuk mendapatkan 

data yang terkait dengan mereka dan lingkungan mereka. Mereka dapat 

menentukan dan menafsirkan rerata (mean), median, modus, dan 

jangkauan (range) dari data tersebut untuk menyelesaikan masalah 

(termasuk membandingkan suatu data terhadap kelompoknya, 

membandingkan dua kelompok data, memprediksi, membuat keputusan). 

Mereka dapat menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan 
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pengukuran pusat tersebut akibat perubahan data. Peserta didik dapat 

menjelaskan dan menggunakan pengertian peluang dan frekuensi relatif 

untuk menentukan frekuensi harapan satu kejadian pada suatu percobaan 

sederhana (semua hasil percobaan dapat muncul secara merata). 

Materi 

Pembelajaran 
Peluang 

Sarana yang 

dibutuhkan 
Papan tulis, spidol, buku ajar 

Target Peserta 

Didik 
Reguler : dalam proses pembelajaran diberikan pelayanan secara umum. 

Model 

Pembelajaran 
Konvensional 

Metode 

Pembelajaran 
Ceramah dan tanya jawab 

Pemahaman 

Bermakna 

Konsep peluang banyak kita temukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalnya, dalam menentukan peluang munculnya mata dadu bermata 

ganjil atau genap dalam pelemparan sebuah dadu dan peluang munculnya 

sisi gambar atau sisi angka pada pelemparan sebuah koin. 

 

Gambaran Umum Modul 

Pada modul ini telah disajikan tujuan pembelajaran yang telah dituliskan di atas. Materi 

Peluang akan dimulai dari Istilah dalam peluang. 

Asesmen Tes Tertulis Mandiri 

Refleksi 

Peserta Didik 

1. Bagaimana pemahamanmu tentang peluang? 

2. Apa saja  istilah-istilah yang terdapat didalam peluang? 

3. Apa saja itu jenis-jenis peluang? 

4. Apa yang dimaksud dengan frekuensi harapan? 

5. Bagaimana penerapan peluang dalam kehidupan sehari-hari? 

Refleksi Guru 

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri 

atas pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari mempersiapkan 

melaksanakan hingga mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Refleksi guru 

ini bertujuan untuk menilai kekurangan dari kegiatan pembelajaran yang 
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kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran. 

1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah mencerminkan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai? 

2. Apakah gaya penyampaian materi mampu ditangkap oleh 

pemahaman peserta didik? 

3. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat memberikan makna 

pembelajaran yang hendak dicapai? 

4. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar dari norma-norma? 

5. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini dapat memberikan 

semangat kepada peserta didik untuk lebih antusias dalam 

pembelajaran selanjutnya? 

Sumber Belajar 
Buku Paket Matematika Siswa Kelas VIII Penerbit Pusat Perbukuan Badan 

Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (2021). 

Langkah – Langkah Pembelajaran 

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-1  

3 × 40 MENIT = 120 MENIT 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu memprediksi bagaimana dadu akan muncul 

dan melakukan beberapa kali percobaan untuk memastikannya 

2. Peserta didik mampu memahami bagaimana menemukan 

kemungkinan ketika semua kemungkinan sama-sama terjadi, 

merupakan peluang 

Materi 

Pembelajaran 

1. Pengertian Peluang 

2. Istilah-istilah dalam peluang 

Pertanyaan 

Pematik 

- Apa yang dimaksud dengan peluang? 

- Apa manfaat dari belajar peluang? 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka 

dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa 

kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin  

 Guru mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta 

didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 

12 Menit 
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mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan 

menghubungkan dengan materi selanjutnya. 

 Guru menyampaikan motivasi tentang apa yang 

dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan 

mempelajari materi : Pengertian Peluang dan 

Istilah dalam Peluang 

 Guru menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, 

kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar 

yang akan ditempuh 

Kegiatan Inti 

a. Kegiatan Literasi  

 Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk 

melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali. Mereka diberi 

tayangan dan bahan bacaan terkait Pengertian 

Peluang dan Istilah dalam Peluang  

b. Berpikir Kritis (Critical Thinking) 

 Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 

dengan Pengertian Peluang dan Istilah dalam 

Peluang 

c. Kerjasama (Collaboration) 

 Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 

untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

 

 

 

 

96 Menit 
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mempresentasikan ulang, dan saling bertukar 

informasi mengenai Pengertian Peluang dan 

Istilah dalam Peluang  

d. Berkomunikasi (Communication) 

 Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh 

kelompok atau individu yang mempresentasikan. 

e. Kreativitas (Creativity) 

 Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait 

Pengertian Peluang dan Istilah dalam Peluang. 

Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk 

menanyakan kembali hal-hal yang belum 

dipahami 

Penutup 

 Guru membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

 Guru memberikan tugas berupa pekerjaan rumah 

yang akan dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

memotivasi siswa untuk terus belajar dengan 

sungguh-sungguh dan memberi salam. 

12 Menit 

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-2 

2 × 40 MENIT = 80 MENIT 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Peserta didik mampu memahami kisaran nilai yang diambil peluang dan 

peluang statistika bahwa kejadian pelengkap akan terjadi 

Materi 

Pembelajaran 

1. Jenis-jenis peluang 

2. Peluang Empirik 

Pertanyaan 

Pematik 

- Apa saja jenis-jenis peluang? 

- Apa yang dimaksud dengan peluang empirik 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka 

dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa 

kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin  

 Guru mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta 

didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan 

menghubungkan dengan materi selanjutnya. 

 Guru menyampaikan motivasi tentang apa yang 

dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan 

mempelajari materi : Peluang Empirik (Frekuensi 

Relatif) 

 Guru menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, 

kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar 

yang akan ditempuh 

8 Menit 

Kegiatan Inti 

a. Kegiatan Literasi  

 Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk 

melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya 

kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan 

terkait Peluang Empirik (Frekuensi Relatif) 

b. Berpikir Kritis (Critical Thinking) 

 

 

 

 

64 Menit 
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 Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 

dengan Peluang Empirik (Frekuensi Relatif) 

c. Kerjasama (Collaboration) 

 Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 

untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar 

informasi mengenai Peluang Empirik 

(Frekuensi Relatif) 

d. Berkomunikasi (Communication) 

 Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh 

kelompok atau individu yang mempresentasikan  

e. Kreativitas (Creativity) 

 Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait 

Peluang Empirik (Frekuensi Relatif). Peserta 

didik kemudian diberi kesempatan untuk 

menanyakan kembali hal-hal yang belum 

dipahami 
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Penutup 

 Guru membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

 Guru memberikan tugas berupa pekerjaan rumah 

yang akan dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

memotivasi siswa untuk terus belajar dengan 

sungguh-sungguh dan memberi salam. 

8 Menit 

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-3 

3 × 40 MENIT = 120 MENIT 

Tujuan 

Pembelajaran 

- Peserta didik mampu mencari berbagai peluang dengan menghitung 

jumlah kasus menggunakan diagram pohon atau tabel dua variabel 

- Peserta didik mampu menjelaskan bahwa peluang dapat digunakan 

untuk menangkap dan menjelaskan kejadian tidak pasti 

Materi 

Pembelajaran 

- Peluang Teoritik 

- Frekuensi Harapan 

Pertanyaan 

Pematik 

- Apa itu yang dimaksud dengan peluang teoritik? 

- Apa itu yang dimaksud dengan frekuensi harapan? 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka 

dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa 

kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin  

 Guru mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta 

didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan 

menghubungkan dengan materi selanjutnya. 

 Guru menyampaikan motivasi tentang apa yang 

dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan 

mempelajari materi : Peluang Teoritik dan 

12 Menit 
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Frekuensi Harapan 

 Guru menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, 

kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar 

yang akan ditempuh 

Kegiatan Inti 

a. Kegiatan Literasi  

 Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. 

Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait 

Peluang Teoritik dan Frekuensi Harapan 

b. Berpikir Kritis (Critical Thinking) 

 Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan 

Peluang Teoritik dan Frekuensi Harapan  

c. Kerjasama (Collaboration) 

 Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 

mengenai Peluang Teoritik dan Frekuensi Harapan 

d. Berkomunikasi (Communication) 

 Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok 

atau individu secara klasikal, mengemukakan 

pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian 

ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang 

 

 

 

 

96 Menit 
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mempresentasikan  

e. Kreativitas (Creativity) 

 Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-

hal yang telah dipelajari terkait Peluang Teoritik dan 

Frekuensi Harapan. Peserta didik kemudian diberi 

kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang 

belum dipahami 

Penutup 

 Guru membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

 Guru memberikan tugas berupa pekerjaan rumah 

yang akan dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

memotivasi siswa untuk terus belajar dengan 

sungguh-sungguh dan memberi salam. 

12 Menit 
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ASESMEN SUMATIF 

 

Nama Siswa :  

Kelas :  

Mata Pelajaran :  

 Hari/Tanggal  :  

 

Pertemuan Ke-1 

Soal  

1. Tentukan banyaknya titik sampel dari ruang sampel eksperimen. 

a. 2 dadu 

b. 1 koin 1 dadu 

c. 2 koin 1 dadu 

No Kunci Jawaban Skor 

1 

Memahami Masalah 

Diketahui :  

Dilakukan percobaan melemparkan 

 2 buah dadu 

 1 koin 1 dadu 

 2 koin 1 dadu 

Ditanya:  

a. Banyaknya titik sampel pada pelemparan 2 dadu 

b. Banyaknya titik sampel pada pelemparan 1 koin 1 dadu 

c. Banyaknya titik sampel pada pelemparan 2 koin 1 dadu 

2 

Membuat Rencana Penyelesaian 

Untuk menyelesaikan masalah ini, dapat diselesaikan dengan 

menggunakan tabel. 

4 

Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

 Pelemparan 2 dadu 

 1 2 3 4 5 6 

6 
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1 (1,1) (1,2) (1,3) (1,4) (1,5) (1,6) 

2 (2,1) (2,2) (2,3) (2,4) (2,5) (2,6) 

3 (3,1) (3,2) (3,3) (3,4) (3,5) (3,6) 

4 (4,1) (4,2) (4,3) (4,4) (4,5) (4,6) 

5 (5,1) (5,2) (5,3) (5,4) (5,5) (5,6) 

6 (6,1) (6,2) (6,3) (6,4) (6,5) (6,6) 

 

Banyaknya titik sampel pada percobaan pelemparan dua dadu 

 ( )     

b. 1 koin 1 dadu 

 1 koin = *             +  ( )    

 1 dadu = *           +  ( )    

Maka,  

 ( )       ( )            

c. 2 koin 1 dadu 

 2 koin 

 A G 

A (A,A) (A,G) 

G (G,A) (G,G) 

 Banyaknya titik sampel 2 koin  ( )    

 1 dadu = *           +  ( )    

Maka,  

 ( )         ( )            

Memeriksa Kembali 

a. Jadi, banyaknya titik sampel 2 dadu adalah 36 

b. Jadi, banyaknya titik sampel 1 koin 1 dadu adalah 12 

c. Jadi, banyaknya titik sampel 2 koin 1 dadu adalah 24 

2 
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Skor Maksimal 14 

Skor Total  14 

 

 

Pertemuan Ke-2 

Soal  

1. Dari pelemparan dadu sebanyak 20 kali. Diperoleh munculnya dadu angka 

sebanyak 5 kali. Tentukan peluang empirik munculnya dadu angka 1. 

2. Misalnya dari percobaan melambungkan sebuah koin sebanyak 5 kali, 

didapatkan hasil muncul angka 3 kali dan gambar 2 kali. Tentukan 

peluang empirik munculnya angka. 

No Kunci Jawaban Skor 

1 

Memahami Masalah 

Diketahui :  

 Banyak percobaan  n = 20 kali  

 Banyaknya kemunculan angka dadu 1 = 5 

Ditanya:  

Peluang empirik munculnya dadu angka 1 

2 

Membuat Rencana Penyelesaian 

 Rumus peluang empirik sebagai berikut: 

  ( )  
 ( )

 
 

 Peluang empirik munculnya dadu angka 1 dimisalkan 

dengan kejadian A 

4 

Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

 Peluang empirik munculnya dadu angka 1 (A) 

  ( )  
 ( )

 
 

  ( )  
 

  
 

6 
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  ( )  
 

 
 

Memeriksa Kembali 

Jadi, peluang empirik munculnya dadu angka 1 adalah 
 

 
 

2 

Skor Maksimal 14 

2 

Memahami Masalah 

Diketahui : 

 Banyak percobaan melambungkan sebuah koin 

sebanyak          

 Banyak kemunculan angka = 3 

 Banyak kemuncul gambar = 2 

Ditanya : 

 Peluang empirik munculnya angka 

 Peluang empirik munculnya gambar 

2 

Membuat Rencana Penyelesaian 

 Rumus peluang empirik sebagai berikut: 

  ( )  
 ( )

 
 

 Peluang empirik munculnya angka dimisalkan dengan 

kejadian A 

 Peluang empirik munculnya gambar dimisalkan dengan 

kejadian B 

4 

Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

 Peluang empirik munculnya angka dimisalkan dengan 

kejadian A 

  ( )  
 ( )

 
 

  ( )  
 

 
 

 Peluang empirik munculnya gambar dimisalkan dengan 

6 
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kejadian B 

  ( )  
 ( )

 
 

  ( )  
 

 
 

Memeriksa Kembali 

a. Jadi, peluang empirik munculnya angka adalah 
 

 
 

b. Jadi, peluang empirik munculnya gambar adalah 
 

 
 

2 

Skor Maksimal 14 

Skor Total 28 

 

 

Pertemuan Ke-3 

Soal  

1. Sebuah dadu dilambungkan sekali. Tentukan peluang munculnya mata dadu 

3. 

2. Dari 900 kali percobaan lempar undi dua dadu bersama-sama. Tentukan 

harapan munculnya mata dadu berjumlah 5. 

No Kunci Jawaban Skor 

1 

Memahami Masalah 

Diketahui :  

 Pelambungan sebuah dadu sekali 

 Banyak kejadian    ( )    

 Banyaknya kemungkinan  ( )    

Ditanya:  

Peluang munculnya mata dadu angka 3 

2 

Membuat Rencana Penyelesaian 

 Rumus peluang sebagai berikut: 

 ( )  
 ( )

 ( )
 

4 
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 Peluang munculnya mata dadu angka 3 dimisalkan 

dengan kejadian A 

Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

 Peluang munculnya mata dadu angka 3 (A) 

 ( )  
 ( )

 ( )
 

 ( )  
 

 
 

6 

Memeriksa Kembali 

Jadi, peluang munculnya dadu angka 3 adalah 
 

 
 

2 

Skor Maksimal 
14 

 

2 

Memahami Masalah 

Diketahui :  

 Pelambungan dua dadu sebanyak            

Ditanya:  

Frekuensi harapan munculnya mata dadu berjumlah 5 

2 

Membuat Rencana Penyelesaian 

 Rumus frekuensi harapan  

   
 ( )

 ( )
   

 Menggunakan tabel untuk mengetahui titik sampel dari 

dua dadu. 

4 

Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

 1 2 3 4 5 6 

1 (1,1) (1,2) (1,3) (1,4) (1,5) (1,6) 

2 (2,1) (2,2) (2,3) (2,4) (2,5) (2,6) 

3 (3,1) (3,2) (3,3) (3,4) (3,5) (3,6) 

6 
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4 (4,1) (4,2) (4,3) (4,4) (4,5) (4,6) 

5 (5,1) (5,2) (5,3) (5,4) (5,5) (5,6) 

6 (6,1) (6,2) (6,3) (6,4) (6,5) (6,6) 

 

Dari tabel diatas, diperoleh: 

 Banyaknya ruang sampel pada percobaan pelambungan 

dua dadu  ( )     

 Titik sampel yang menunjukkan mata dadu berjumlah 5 

dimisalkan A adalah (1,4), (2,3), (3,2), (4,1). Banyak 

titik sampelnya atau  ( )    

Maka, 

   
 ( )

 ( )
   

   
 

  
     

   
 

 
     

       

Memeriksa Kembali 

Jadi, frekuensi harapan munculnya mata dadu berjumlah 5 

adalah 100 

2 

Skor Maksimal 14 

Skor Total  28 

 

 



PELUANG
PERTEMUAN KE-1 (SATU)

Lembar Kerja Peserta Didik

Kurikulum
Merdeka

SMP NEGERI 1 GIDO

Kelompok:
Anggota Kelompok
1.
2.
3.
4.
5. 1

KELAS
VII I



Petunjuk

Peserta didik dapat menentukan ruang sampel dari sebuah percobaan1.
Peserta didik dapat menentukan titik sampel dari sebuah percobaan2.

2

Tujuan Pembelajaran

Isilah indentitas kelompok pada tempat yang telah disediakan1.
Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam menentukan
jawabannya

2.

Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan dalam mengisi LKPD ini,
tanyakan pada gurumu dan tetap berusaha secara maksimal

3.

Kegiatan 1
PENGERTIAN TITIK DAN RUANG SAMPEL

GAMBAR ANGKA

Lakukan kegiatan berikut!
Ambil satu koin yang sudah diberikan, kemudian lemparkan koin
tersebut
Amati hasil akhir dari pelemparan tersebut, maka kejadian yang
mungkin adalah munculnya.............. atau............
Jika dinyatakan dengan notasi himpunan, maka S = {...........,..........},
himpunan tersebut dinamakan sebagai Ruang Sampel
Dari ruang sampel tersebut, terdapat titik yaitu titik ............ dan ............
dan dinamakan sebagai Titik Sampel
Titik sampel atau n(S) dalam percobaan tersebut sebanyak ...........

Kesimpulan:

Ruang Sampel =........................................................................................

Titik  Sampel =.....................................................................



3

Kegiatan 2
MENYUSUN RUANG SAMPEL DENGAN

CARA DIAGRAM POHON

Lakukan kegiatan berikut!

Ambilah dua koin yang sudah diberikan, kemudian lemparkan dua koin
tersebut sekaligus
Catatlah kejadian yang mungkin muncul dalam pelemparan dengan cara
diagram pohon

KOIN 1 KOIN 2 HASIL

...............

...............

...............

...............

...............

...............

(........,.......)

(........,.......)

(........,.......)

(........,.......)

Berdasarkan diagram pohon tersebut, dapat ditentukan ruang

sampelnya, yaitu S ={(......,.......),(......,.......),(......,.......),(......,.......),},

Sehingga n(S)=......



PELUANG
PERTEMUAN KE-2 (DUA)

Lembar Kerja Peserta Didik

Kurikulum
Merdeka

SMP NEGERI 1 GIDO

Kelompok:
Anggota Kelompok
1.
2.
3.
4.
5. 4

KELAS
VII I



Petunjuk

Masing-masing kelompok, menentukan mata dadu yang mereka pilih.
Apabila mata dadu yang dipilih mendapatkan hasil lemparan yang
paling tidak sering muncul maka kelompok menjadi KALAH
apabila mata dadu yang dipilih mendapatkan hasill lemparan yang
sering muncul maka kelompok menjadi MENANG
Hal yang sama juga berlaku untuk pengetosan uang logam. Pilihlah sisi
angka atau sisi gambar
Lakukanlah percobaan pelemparan satu buah dadu sebanyak ....... kali
Lakukanlah percobaan pengetosan satu buah uang logam sebanyak
............ kali

5

Peserta didik dapat menentukan peluang empirik suatu kejadian1.

Tujuan Pembelajaran

Isilah indentitas kelompok pada tempat yang telah disediakan1.
Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam menentukan
jawabannya

2.

Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan dalam mengisi LKPD ini,
tanyakan pada gurumu dan tetap berusaha secara maksimal

3.

Ayo Lakukan!

Setelah melakukan percobaan, maka:
Catatlah kemunculan setiap percobaan
Tentukan peluang empirik untuk suatu kejadian



Banyak
Kemunculan Peluang Empirik

Mata Dadu 1

Mata Dadu 2

Mata Dadu 3

Mata Dadu 4

Mata Dadu 5

Mata Dadu 6

Banyak
Kemunculan Peluang Empirik

Sisi Angka

Sisi Gambar

6

Penyelesaian Masalah

Tabel Untuk Hasil Pelemparan Dadu

Tabel Untuk Hasil Pelemparan Koin

Apakah
kelompokmu yang

jadi pemenang?



PELUANG
PERTEMUAN KE-3 (TIGA)

Lembar Kerja Peserta Didik

Kurikulum
Merdeka

SMP NEGERI 1 GIDO

Kelompok:
Anggota Kelompok
1.
2.
3.
4.
5. 7

KELAS
VII I



Petunjuk

Memahami Masalah

Seseorang melakukan percobaan dengan
menggelindingkan 2 buah dadu sekaligus.
Tentukanlah:
 a. Peluang muncul mata dadu kembar
 b. Peluang muncul mata dadu kurang dari 5

8

Perhatikan masalah berikut ini!

Peserta didik dapat menentukan peluang teoritik suatu kejadian1.

Tujuan Pembelajaran

Isilah indentitas kelompok pada tempat yang telah disediakan1.
Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam menentukan
jawabannya

2.

Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan dalam mengisi LKPD ini,
tanyakan pada gurumu dan tetap berusaha secara maksimal

3.

Langkah-langkah penyelesaian



9

Membuat rencana
penyelesaian

Menyelesaikan rencana
penyelesaian

Kesimpulan



Petunjuk

Memahami Masalah

Tiga uang logam berbeda warna
dilempar secara bersamaan sebanyak
64 kali. Hitunglah frekuensi harapan
munculnya 1 sisi gambar

11

Perhatikan masalah berikut ini!

Peserta didik dapat menentukan frekuensi harapan suatu kejadian1.

Tujuan Pembelajaran

Isilah indentitas kelompok pada tempat yang telah disediakan1.
Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam menentukan
jawabannya

2.

Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan dalam mengisi LKPD ini,
tanyakan pada gurumu dan tetap berusaha secara maksimal

3.

Langkah-langkah penyelesaian



12

Membuat rencana
penyelesaian

Menyelesaikan rencana
penyelesaian

Kesimpulan
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Lampiran 6. Kisi-kisi Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Kisi-kisi Tes Awal  Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs Jumlah Soal : 5 

Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 80 Menit 

Kelas/Semester : VIII/Genap Bentuk Soal : Uraian 

Penyusun : Arnis Oktarina Gea    

 

 

No 

Capaian Pembelajaran 

Berdasarkan Elemen 
Materi 

Level 

Kognitif 
Indikator Soal 

Indikator Pemecahan 

Masalah 

Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal Elemen Capaian 

Pembelajaran 

 1 Aljabar 

Peserta didik 

dapat menyatakan 

suatu situasi ke 

dalam bentuk 

aljabar. Peserta 

didik dapat 

menyelesaikan 

Sistem 

Persamaan 

Linear 

Dua 

Variabel 

 C2 

Disajikan soal cerita terkait 

kegiatan seorang anak yang 

pergi ke pasar ikan. Peserta 

didik dapat menentukan harga 

dari masing-masing jenis ikan 

yang dibeli oleh anak tersebut. 

 Memahami masalah 

 Membuat rencana 

penyelesaian  

 Menyelesaikan 

rencana penyelesaian  

 Memeriksa kembali 

 

1 Uraian 
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2 

sistem persaman 

linear dua 

variabel melalui 

beberapa cara 

untuk 

penyelesaian 

masalah. 

 C2 

Disajikan soal dalam bentuk 

gambar jambu mete dan tabel 

harga yang berkaitan dengan 

kegiatan seorang petani jambu 

mete didaerah pesisir. Peserta 

didik dapat menentukan berapa 

harga dari 12 kg jambu mete 

jenis I dan harga 14 kg jambu 

mete jenis II yang dimiliki oleh 

seorang petani jambu mete. 

 Memahami masalah 

 Membuat rencana 

penyelesaian  

 Menyelesaikan 

rencana penyelesaian  

 Memeriksa kembali 

 

2 Uraian 

3  C2 

Disajikan soal cerita yang 

berkaitan dengan pembelian 

buku tulis dan pensil. Peserta 

didik dapat menentukan harga 

sebuah buku tulis dan harga 

sebuah pensil. 

 Memahami masalah 

 Membuat rencana 

penyelesaian  

 Menyelesaikan 

rencana penyelesaian  

 Memeriksa kembali 

3 Uraian 

4  C2 
Disajikan soal cerita 

perbandingan jumlah orang 

 Memahami masalah 

 Membuat rencana 
4 Uraian 
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yang menghadiri upacara 

pelepasan perdana sebuah 

perahu motor. Peserta didik 

dapat menentukan banyaknya 

orang yang menghadiri upacara 

tersebut. 

penyelesaian  

 Menyelesaikan 

rencana penyelesaian  

 Memeriksa kembali 

 

5  C2 

Disajikan soal cerita dan tabel 

yang berkaitan dengan 

kegiatan pembibitan pohon 

mangrove pada dua tempat dan 

tahap. Peserta didik dapat 

menentukan total biaya yang 

dibutuhkan untuk 

dikembangkan bibit pohon 

mangrove didua tempat yang 

berbeda. 

 Memahami masalah 

 Membuat rencana 

penyelesaian  

 Menyelesaikan 

rencana penyelesaian  

 Memeriksa kembali 

5 Uraian 



149 
 

Lampiran 7. Naskah Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

 

NASKAH TES AWAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII (Fase D) 

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Bentuk Soal : Uraian 

 

1. Budi pergi ke pasar untuk membeli dua jenis ikan yaitu ikan gabus dan 

ikan tongkol. Pada satu tempat penjualan ikan, Budi menemukan harga 

ikan sebagai berikut: 

a. Harga 6 ekor ikan gabus dan 3 ekor ikan tongkol adalah Rp. 24.000,00 

b. Harga 8 ekor ikan gabus dan 2 ekor ikan tongkol adalah  Rp. 20.000,00 

Berapa harga satu ekor ikan gabus dan satu ekor ikan tongkol ditempat 

penjualan tersebut? 

2. Berikut adalah informasi harga jambu mete pada sebuah tempat 

pengolahan. 

No 

Berat Kedua Jenis Biji Jambu Mete Sebelum 

diolah (kg) 
Total Harga Beli 

Kedua Jenis 
Jenis (I) Jenis (II) 

1 3 7 Rp. 86.000,00 

2 2 8 Rp. 84.000,00 

        

Seorang petani jambu mete, memiliki 12 kg jambu mete jenis (I) dan 14 kg 

jambu mete jenis (II). Jika dijual pada tempat pengolahan tersebut, 

berapakah harga jambu mete yang dimiliki petani tersebut? 

3. Seseorang membeli 4 buku tulis dan 3 pensil, ia membayar Rp. 19.500,00. 

Jika ia membeli 2 buku tulis dan 4 pensil, ia harus membayar Rp. 

16.000,00. Tentukan harga sebuah buku tulis dan sebuah pensil? 

4. Seorang Banyaknya wanita dibandingkan banyak pria yang menghadiri 

upacara pelepasan sebuah kapal motor adalah 2 : 5. Bila  diantara para pria 

yang hadir itu ada 6 orang yang meninggalkan acara sebelum selesai, 
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maka perbandingan jumlah wanita dan pria yang hadir menjadi 2 : 1. 

Berapa banyak orang menghadiri upacara tersebut sebelum ada yang pergi 

meninggalkan acara? 

5. Sekelompok masyarakat pesisir mendapat bantuan dana pembudidayaan 

bibit mangrove untuk ditanam pada suatu area pantai yang telah terbatas, 

kelompok nelayan ini membudidayakan bibit mangrove pada dua tempat 

berbeda dengan dua tahap pembibitan sebagaimana ditampilkan pada tabel 

berikut. 

Tempat Budidaya 
Banyak Bibit pada Tahap 

I II 

1 300 320 

2 200 250 

Total Biaya 

Pembudidayaan 
Rp. 540.000,00 Rp. 620.000.00 

Jika biaya pada masing-masing tahap tetap, berapakah total biaya yang 

dibutuhkan jika pada tempat pertama dikembangkan 315 bibit pohon 

mangrove dan pada tempat kedua dikembangkan 225 bibit pohon 

mangrove? 
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Lampiran 8. Pedoman Penskoran Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

 

PEDOMAN PENSKORAN TES AWAL 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

 
Satuan Pendidikan : SMP/MTs Jumlah Soal : 5 

Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 80 Menit 

Kelas : VIII Bentuk Soal : Uraian 

 

No Kunci Jawaban Skor 

1 

Memahami Masalah 

Diketahui: 

 Budi pergi kepasar untuk membeli ikan gabus dan ikan tongkol 

 Harga 6  ekor ikan gabus dan 3 ekor ikan tongkol = Rp. 24.000,00 

 Harga 8 ekor ikan gabus dan 2 ekor ikan tongkol = Rp. 20.000,00 

Ditanya: 

Berapa harga satu ekor ikan gabus dan satu ekor tongkol ditempat 

penjualaan tersebut? 

2 

Membuat Rencana Penyelesaian 

 Misalkan,  harga seekor ikan gabus =   dan harga seekor ikan 

tongkol =   

 Model Matematika dari yang sudah diketahui 

                              kedua ruas dibagi 3 

                                kedua ruas dibagi 2 

Maka, 

                              Persamaan (1) 

                                  Persamaan (2) 

4 

Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

Maka,  

 Persamaan (2) dikurangi dengan persamaan (1)  

                 -                           

6 
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                      kedua ruas dibagi 2 

                   

 Kemudian substitusiikan              ke persamaan (1)  

                               

                                        

                              kedua ruas dikurang Rp.2.000,00 

                

Memeriksa Kembali 

Jadi, harga satu ekor ikan gabus adalah             dan harga satu 

ekor ikan tongkol adalah              

2 

 

Skor Maksimal  14 

2 

Memahami Masalah 

Diketahui: 

 Harga 3 kg jambu mete jenis I dan 7 kg jambu mete jenis II = Rp. 

86.000,00 

 Harga 2 kg jambu mete jenis I dan 8 kg jambu mete jenis II = Rp. 

84.000,00 

 Dimas memiliki 12 kg jambu mete jenis I dan 14 kg jambu mete 

jenis II 

Ditanya: 

Jika dijual pada tempat pengolahan tersebut, berapakah harga semua 

jambu mete Dimas? 

2 

Membuat Rencana Penyelesaian 

 Misalkan, harga 1 kg jambu mete jenis I =    dan harga 1 kg jambu 

mete jenis II =   

 Model matematika dari yang diketahui 

                   

                             kedua ruas dibagi 2 

Maka, 

4 
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                             Persamaan (1) 

                              Persamaan (2)  

Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

 Persamaan (2) dikali 3 

                             dikali 3 

                     

 Eliminasi variabel   pada persamaan (1) dan (2) 

                                

                      - 

                                   kedua ruas dibagi -5 

                             

 Substitusikan               ke persamaan (2) 

                   

                                          

                              kedua ruas dikurang Rp.32.000,00 

                            

6 

Memeriksa Kembali 

Jadi, harga 1 kg jambu mete jenis I adalah Rp. 10.000,00 dan harga 1 

kg jambu mete jenis II adalah Rp. 8.000,00 

Sehingga, harga 12 kg jambu mete jenis I dan 14 kg jambu mete jenis 

II jika dijual adalah 12(Rp.10.000,00) + 14(Rp. 8.000,00) = Rp. 

232.000,00 

2 

 

2 

Skor Maksimal  14 

3 

Memahami Masalah 

Diketahui : 

 4 buku tulis dn 3 pensil seharga Rp. 19.500,00 

 2 buku tulis dan 4 pensil seharga Rp. 16.000,00 

 Ditanya: 

Berapakah harga 1 buku tulis dan 1 pensil? 

2 
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Membuat Rencana Penyelesaian 

 Misalkan, 1 buku tulis =   dan 1 pensil    

 Model matematika dari yang diketahui yaitiu 

                      Persamaan (1)         

                      Persamaan (2)         

4 

Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

 Eliminasi variabel   pada persamaan (1) dan (2) 

                                          

                              - 

                                           

                            

 Substitusikan y kepersamaan (1) 

             

                   

                 

                

          

        

6 

Memeriksa Kembali 

Jadi, harga sebuah buku tulis adalah Rp.3.000,00 dan harga sebuah 

pensil adalah Rp.2.500,00. 

2 

 

Skor Maksimal  14 

4 

Memahami Masalah 

Diketahui: 

 Perbandingan banyak wanita dan pria adalah 2 : 5 

 6 orang pergi sebelum acara selesai 

 Perbandingan banyak wanita dan pria setelah ada yang 

meninggalkan acara adalah 2 : 1 

Ditanya: 

2 
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Berapa banyak orang menghadiri upacara tersebut sebelum ada yang 

pergi meninggalkan acara? 

Membuat Rencana Penyelesaian 

 Misalkan banyak pria yang hadir adalah P dan wanita yang hadir 

adalah W. 

 Banyak keseluruhan yang hadir adalah     

 Diperoleh 

 

 
 

 

 
 atau       

Sebelum acara selesai ada 6 orang pria meninggalkan acara 

sehingga perbandingan pria dan wanita yang hadir menjadi 2 : 1, 

berarti: 

   

  
 

 

 
 atau           

Maka, model SPLDV nya adalah 

                    Persamaan (1)         

              Persamaan (2)         

4 

Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

 Substitusikan persamaan (1) ke persamaan (2) 

      

         

     

 Substitusikan      kepersamaan (1) 

           

         

      

           

6 

Memeriksa Kembali 

Jadi, banyak pria yang hadir sebanyak 30 orang dan wanita sebanyak 

12 orang. Dengan demikian, banyak orang yang menghadiri acara 

tersebut adalah 42  orang 

2 
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Skor Maksimal  14 

5 

Memahami Masalah 

Diketahui: 

 Biaya 300 bibit tempat 1 dan 200 bibit tempat 2 = Rp. 

540.000,00 

 Biaya 320 bibit tempat 1 dan 250 bibit tempat 2 = Rp. 

620.000,00 

Ditanya: 

Jika biaya pada masing-masing tahap tetap, berapakah total biaya yang 

dibutuhkan jika pada tempat pertama dikembangkan 315 bibit pohon 

mangrove dan pada tempat kedua dikembangkan 225 bibit pohon 

mangrove? 

2 

Membuat Rencana Penyelesaian 

 Misalkan biaya sepohon bibit mangrove ditempat 1 =   

 Misalkan biaya sepohon bibit mangrove ditempat 2 =   

 Model SPLDV adalah 

                           kedua ruas dibagi 10 

                           kedua ruas dibagi 10 

Maka, 

                        Persamaan (1)         

                     Persamaan (2)         

4 

Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

 Jika persamaan (1) dikali 25 dan persamaan (2) dikali 2, diperoleh 

                

                

 Eliminasi variabel y pada persamaan (1) dan (2) 

                             

                 - 

                               kedua ruas dibagi 11 

                       

6 
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 Substitusikan   kepersamaan (1) 

                  

                        

              

         

                     

Memeriksa Kembali 

Jadi, biaya sepohon bibit mangrove ditempat pertama sebesar 

Rp.1.000,00 dan ditempat kedua sebesar Rp. 1.200,00. Dengan 

demikian, total biaya yang dibutuhkan untuk mengembangkan 315 

bibit mangrove pada tempat pertama dan 225 bibit mangrove ditempat 

kedua adalah 315 (Rp.1.000,00) + 225(Rp. 1.200,00) = Rp. 585.000,00 

 

2 

Skor Maksimal  14 

Total Skor Maksimum 70 

 

Untuk mengolah hasil tes uraian digunakan rumus: 
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Lampiran 9. Kisi-kisi Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Kisi-kisi Tes Akhir  Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs Jumlah Soal : 5 

Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 80 Menit 

Kelas/Semester : VIII/Genap Bentuk Soal : Uraian 

Penyusun : Arnis Oktarina Gea    

 

No 

Capaian Pembelajaran 

Berdasarkan Elemen 
Materi 

Level 

Kognitif 
Indikator Soal 

Indikator Pemecahan 

Masalah 

Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal Elemen Capaian 

Pembelajaran 

1 

Analisa 

Data dan 

Peluang 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan dan 

menggunakan 

pengertian 

peluang dan 

frekuensi relatif 

Peluang C2 

Peserta didik dapat 

menentukan titik 

sampel dari suatu 

kejadian pada 

percobaan pelemparan 

dua buah dadu 

 Memahami masalah 

 Membuat rencana 

penyelesaian  

 Menyelesaikan rencana 

penyelesaian  

 Memeriksa kembali 

 

1 Uraian 
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2 

untuk 

menentukan 

frekuensi harapan 

satu kejadian 

pada suatu 

percobaan 

sederhana (semua 

hasil percobaan 

dapat muncul 

secara merata). 

C2 

Disajikan percobaan 

menggunakan spin 

dengan frekuensi 

tertentu untuk beberapa 

kali percobaan. Peserta 

didik dapat menentukan 

peluang empirik dari 

tertunjuknya spin 

 Memahami masalah 

 Membuat rencana 

penyelesaian  

 Menyelesaikan rencana 

penyelesaian  

 Memeriksa kembali 

 

2 Uraian 

3 C2 

Disajikan sebuah 

kantong berisi bola. 

Peserta didik dapat 

menentukan peluang 

teoritik dari suatu 

kejadian dalam 

percobaan tersebut 

 Memahami masalah 

 Membuat rencana 

penyelesaian  

 Menyelesaikan rencana 

penyelesaian  

 Memeriksa kembali 

 

3 Uraian 

4 C2 

Disajikan cerita sebuah 

tim terdiri dari beberapa 

anggota laki-laki dan 

 Memahami masalah 

 Membuat rencana 

penyelesaian  

4 Uraian 
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anggota perempuan. 

Dari tim ini dipilih 

secara acak 1 laki-laki 

dan 1 perempuan. 

Peserta didik dapat 

menentukan peluang 

teoritik terpilihnya 1 

laki-laki dan 1 

perempuan 

 Menyelesaikan rencana 

penyelesaian  

 Memeriksa kembali 

 

5 C2 

Disajikan pelemparan 

dua buah dadu dalam 

beberapa kali 

percobaan. Peserta 

didik dapat menentukan 

frekuensi harapan suatu 

kejadian dari percobaan 

tersebut. 

 Memahami masalah 

 Membuat rencana 

penyelesaian  

 Menyelesaikan rencana 

penyelesaian  

 Memeriksa kembali 

 

5 Uraian 
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Lampiran 10. Naskah Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

NASKAH TES AKHIR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII (Fase D) 

Materi : Peluang 

Bentuk Soal : Uraian 

 

Soal 

1. Dilakukan percobaan dengan melemparkan dua buah dadu. Tentukanlah: 

a. Banyaknya titik sampel yang menunjukkan jumlah mata dadu angka 

kembar 

b. Banyaknya titik sampel yang menunjukkan jumlah mata dadu ganjil 

2. Percobaan menggunakan spin yang terbagi tiga berdasarkan juringnya, 

masing-masing juring berwarna merah, kuning, dan hijau. Percobaan 

dilakukan sebanyak 35 kali. Berikut disajikan banyaknya anak panah 

mengenai setiap juring. 

Juring 
Banyak 

Kejadian 

Kuning 10 kali 

Hijau 2 kali 

Merah ... 

Tentukan peluang empirik anak panah mengenai  bagian juring  berwarna 

merah. 

3. Sebuah kantong yang berisi bola bernomor 1 sampai 13. Jika sebuah bola 

diambil secara acak, maka tentukan peluang terambilnya bola yang 

bernomor bilangan prima. 

4. Tim Melati terdiri atas 5 peserta didik, 3 laki-laki dan 2 perempuan. Bila 

dua peserta didik dipilih secara acak untuk mengikuti lomba vocal duet, 

tentukan peluang yang terpilih adalah 1 laki-laki dan 1 perempuan. 

5. Dua buah dadu dilempar secara bersamaan sebanyak 12 kali pelemparan. 

Hitunglah frekuensi harapan munculnya mata dadu berjumlah 8. 
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Lampiran 11. Pedoman Penskoran Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

 

PEDOMAN PENSKORAN TES AKHIR 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs Jumlah Soal : 5 

Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 80 Menit 

Kelas : VIII Bentuk Soal : Uraian 

 

No Kunci Jawaban Skor 

1 Memahami Masalah 

Diketahui: 

Dilakukan percobaan melemparkan dua buah dadu 

Ditanya: 

a. Banyaknya titik sampel yang menunjukkan jumlah mata 

dadu angka kembar 

b. Banyaknya titik sampel yang menunjukkan jumlah mata 

dadu ganjil 

2 

Membuat Rencana Penyelesaian 

Untuk menyelesaikan masalah ini, dapat diselesaikan dengan 

menggunakan tabel kemungkinan 

4 

Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

a. Tabel untuk mata dadu angka kembar 

 1 2 3 4 5 6 

1 (1,1) (1,2) (1,3) (1,4) (1,5) (1,6) 

2 (2,1) (2,2) (2,3) (2,4) (2,5) (2,6) 

3 (3,1) (3,2) (3,3) (3,4) (3,5) (3,6) 

4 (4,1) (4,2) (4,3) (4,4) (4,5) (4,6) 

5 (5,1) (5,2) (5,3) (5,4) (5,5) (5,6) 

6 
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6 (6,1) (6,2) (6,3) (6,4) (6,5) (6,6) 

Titik sampel yang menunjukkan jumlah mata dadu kembar 

adalah (1,1), (2,2), (3,3), (4,4), (5,5), (6,6). Banyak titik 

sampelnya adalah 6. 

b. Tabel untuk jumlah mata dadu ganjil  

 1 2 3 4 5 6 

1 (1,1) (1,2) (1,3) (1,4) (1,5) (1,6) 

2 (2,1) (2,2) (2,3) (2,4) (2,5) (2,6) 

3 (3,1) (3,2) (3,3) (3,4) (3,5) (3,6) 

4 (4,1) (4,2) (4,3) (4,4) (4,5) (4,6) 

5 (5,1) (5,2) (5,3) (5,4) (5,5) (5,6) 

6 (6,1) (6,2) (6,3) (6,4) (6,5) (6,6) 

Titik sampel yang menunjukkan jumlah mata dadu ganjil 

adalah (1,2), (1,4), (1,6), (2,1), (2,3), (2,5), (3,2), (3,4), (3,6), 

(4,1), (4,3), (4,5), (5,2), (5,4), (5,6), (6,1), (6,3), (6,5). Banyak 

titik sampelnya adalah 18. 

Memeriksa Kembali 

a. Jadi, banyak titik sampel yang menunjukkan jumlah mata 

dadu kembar adalah 6. 

b. Jadi, banyak titik sampel yang menunjukkan jumlah mata 

dadu ganjil adalah 18. 

2 

 

Skor Maksimal 14 

2 Memahami Masalah 

Diketahui: 

 Percobaan menggunakan spin  

 Spin tersebut terbagi 3 berdasarkan juringnya, masing-

masing juring berwarna merah, kuning, hijau. 

2 
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 Percobaan dilakukan sebanyak      kali  

 Dalam percobaan tersebut anak panah mengenai juring 

warna kuning sebanyak 10 kali dan juring warna hijau 

sebanyak 2 kali. 

Ditanya: 

Tentukan peluang empirik anak panah mengenai  bagian 

juring  berwarna merah. 

Membuat Rencana Penyelesaian 

Rumus peluang empirik sebagai berikut 

      
    

 
 

a. Peluang empirik kejadian anak panah menunjuk kebagian 

warna merah dimisalkan dengan M 

b. Peluang empirik kejadian anak panah menunjuk kebagian 

warna kuning dimisalkan dengan K 

c. Peluang empirik kejadian anak panah menunjuk kebagian 

warna  hijau dimisalkan dengan H 

4 

Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

Terlebih dahulu dicari berapa banyak anak panah mengenai 

juring warna merah 

                 

             

           

           

        

Maka, 

Peluang empirik kejadian panah menunjuk kebagian juring 

warna merah dimisalkan dengan M 

6 
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Memeriksa Kembali 

Jadi, peluang empirik kejadian panah menunjuk kebagian 

juring berwarna merah adalah 0,65 

2 

 

Skor Maksimal 14 

3 Memahami Masalah 

Diketahui:  

Kantong berisi bola yang bernomor 1 sampai 13 

Ditanya: 

Peluang terambilnya bola yang bernomor bilangan prima 

2 

Membuat Rencana Penyelesaian 

 Rumus peluang suatu kejadian: 

     
    

    
 

 Misalkan peluang terambilnya  bola bernomor bilangan 

prima sebagai kejadian A 

4 

Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

 Banyak titik sampel kantong yang berisi bola      

adalah 13. Dengan,  

                                  

 Titik sampel yang menunjukkan bola yang bernomor 

bilangan prima yaitu                 Banyaknya titik 

sampelnya atau      adalah 6. 

Maka, 

6 



166 
 

     
    

    
 

     
 

  
 

Memeriksa Kembali 

Jadi, peluang terambilnya bola yang bernomor bilangan prima 

adalah  
 

  
 

2 

 

Skor Maksimal 14 

4 Memahami Masalah 

Diketahui: 

 Tim melati terdiri dari 3 anggota laki-laki dan 2 anggota 

perempuan 

 Dipilih dua orang secara acak untuk mengikuti lomba 

vocal duet 

Ditanya: 

Peluang terpilihnya 1 laki-laki dan 1 perempuan 

2 

Membuat Rencana Penyelesaian 

 Rumus peluang suatu kejadian: 

     
    

    
 

 Menggunakan diagram pohon untuk mengetahui titik 

sampelnya 

Misalkan, 

               

              

              

              

              

4 
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Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari diagram  pohon diatas, diperoleh: 

 Titik sampel (A,B), (A,C), (A,D), (A,E), (B,C), (B,D), 

(B,E), (C,D), (C,E), (D,E), sehingga         

 Titik sampel yang menunjukkan 1 orang laki-laki dan 1 

orang perempuan adalah (A,D), (A,E), (B,D), (B,E), 

(C,D), (C,E), sehingga        

 Maka, 

     
    

    
 

     
 

  
 

 

 
 

6 

B 

C 

D 

E 

A 

C 

D 

E 

B 

D 

E 

C 

E D 
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Memeriksa Kembali 

Jadi, besar peluang yang terpilih 1 laki-laki dan 1 perempuan 

adalah  
 

 
 

2 

 

Skor Maksimal 14 

5 Memahami Masalah 

Diketahui: 

Dua buah dadu dilempar secara bersamaan sebanyak 12 kali 

pelemparan. 

Ditanya: 

Frekuensi harapan munculnya mata dadu berjumlah 8 

2 

Membuat Rencana Penyelesaian 

 Rumus frekuensi harapan 

   
    

    
   

          

 Menggunakan tabel kemungkinan untuk mengetahui titik 

sampel mata dadu berjumlah 8. 

4 

Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

 1 2 3 4 5 6 

1 (1,1) (1,2) (1,3) (1,4) (1,5) (1,6) 

2 (2,1) (2,2) (2,3) (2,4) (2,5) (2,6) 

3 (3,1) (3,2) (3,3) (3,4) (3,5) (3,6) 

4 (4,1) (4,2) (4,3) (4,4) (4,5) (4,6) 

5 (5,1) (5,2) (5,3) (5,4) (5,5) (5,6) 

6 (6,1) (6,2) (6,3) (6,4) (6,5) (6,6) 

Dari tabel diatas,  diperoleh: 

 Banyaknya ruang sampel dari pelemparan dua buah dadu 

6 
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adalah 36, sehingga         

 Titik sampel yang menunjukkan mata dadu berjumlah 8 

yaitu {(2,6), (3,5), (4,4), (5,3), (6,2)}, sehingga       . 

Maka, 

   
    

    
   

   
 

  
    

   
  

  
 

   
 

 
 

    
 

 
 

Memeriksa Kembali 

Jadi, frekuensi harapan munculnya mata dadu berjumlah 8 

adalah  
 

 
. 

2 

 

Skor Maksimal 14 

Skor Total 70 

 

Untuk mengolah hasil tes uraian digunakan rumus: 
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Lampiran 12 Hasil Analisis Validasi Logis Naskah Soal Tes Awal 

TABEL PERHITUNGAN VALIDASI LOGIS NASKAH SOAL TES AWAL 

No 
Skor Perolehan 

Skor Total 
Rata-Rata 

  ̅  

Persentase 

    
Kriteria 

V1 V2 V3 

1 52 51 49 152 50,67 97,44 Sangat Valid 

2 52 51 50 153 51 98,08 Sangat Valid 

3 52 52 51 155 51,67 99,36 Sangat Valid 

4 52 50 50 152 50,67 97,44 Sangat Valid 

5 52 50 50 152 50,67 97,44 Sangat Valid 

 

ANALISIS VALIDASI LOGIS NASKAH SOAL TES AWAL 

1. Berdasarkan tabel perhitungan validasi logis tes awal diperoleh perhitungan 

untuk butir soal No.1 adalah sebagai berikut.  

                  :  ̅         

              
                             

                    
      

              
     

  
      

                     (Sangat Valid) 

2. Berdasarkan tabel perhitungan validasi logis tes awal diperoleh perhitungan 

untuk butir soal No.2 adalah sebagai berikut.  

                  :  ̅      

              
                             

                    
      

              
  

  
      

                     (Sangat Valid) 

3. Berdasarkan tabel perhitungan validasi logis tes awal diperoleh perhitungan 

untuk butir soal No.3 adalah sebagai berikut.  

                  :  ̅         
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                     (Sangat Valid) 

4. Berdasarkan tabel perhitungan validasi logis tes awal diperoleh perhitungan 

untuk butir soal No.4 adalah sebagai berikut.  

                  :  ̅         

              
                             

                    
      

              
     

  
      

                     (Sangat Valid) 

5. Berdasarkan tabel perhitungan validasi logis tes awal diperoleh perhitungan 

untuk butir soal No.5 adalah sebagai berikut.  

                  :  ̅         

              
                             

                    
      

              
     

  
      

                     (Sangat Valid) 
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Lampiran 13 Hasil Analisis Validasi Logis Naskah Soal Tes Akhir 

TABEL PERHITUNGAN VALIDASI LOGIS NASKAH SOAL TES AKHIR 

No 
Skor Perolehan 

Skor Total 
Rata-Rata 

  ̅  

Persentase 

    
Kriteria 

V1 V2 V3 

1 52 52 50 154 51,33 98,72 Sangat Valid 

2 52 50 49 151 50,33 96,79 Sangat Valid 

3 52 52 51 155 51,67 99,36 Sangat Valid 

4 52 52 51 155 51,67 99,36 Sangat Valid 

5 52 52 51 155 51,67 99,36 Sangat Valid 

 

ANALISIS VALIDASI LOGIS NASKAH SOAL TES AWAL 

1. Berdasarkan tabel perhitungan validasi logis tes akhir diperoleh perhitungan 

untuk butir soal No.1 adalah sebagai berikut.  

                  :  ̅         

              
                             

                    
      

              
     

  
      

                     (Sangat Valid) 

2. Berdasarkan tabel perhitungan validasi logis tes akhir diperoleh perhitungan 

untuk butir soal No.2 adalah sebagai berikut.  

                  :  ̅         

              
                             

                    
      

              
     

  
      

                     (Sangat Valid) 

3. Berdasarkan tabel perhitungan validasi logis tes akhir diperoleh perhitungan 

untuk butir soal No.3 adalah sebagai berikut.  

                  :  ̅         
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                     (Sangat Valid) 

4. Berdasarkan tabel perhitungan validasi logis tes akhir diperoleh perhitungan 

untuk butir soal No.4 adalah sebagai berikut.  

                  :  ̅         

              
                             

                    
      

              
     

  
      

                     (Sangat Valid) 

5. Berdasarkan tabel perhitungan validasi logis tes akhir diperoleh perhitungan 

untuk butir soal No.5 adalah sebagai berikut.  

                  :  ̅         

              
                             

                    
      

              
     

  
      

                     (Sangat Valid) 
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Lampiran 14 Skor Perolehan Hasil Uji Coba Instrumen 

REKAPITULASI PEROLEHAN HASIL UJI COBA INSTRUMEN 

No Siswa 
Nomor Soal/Skor Maksimal Jumlah 

Skor 

Nilai 

Akhir 1/14 2/14 3/14 4/14 5/14 

1 Siswa 1 6 6 4 2 4 22 31 

2 Siswa 2 6 10 10 6 12 44 63 

3 Siswa 3 2 5 4 4 2 17 24 

4 Siswa 4 4 6 6 2 4 22 31 

5 Siswa 5 10 10 8 6 12 46 66 

6 Siswa 6 4 2 6 2 0 14 20 

7 Siswa 7 8 14 14 10 4 50 71 

8 Siswa 8 12 10 12 8 8 50 71 

9 Siswa 9 8 8 8 12 6 42 60 

10 Siswa 10 12 12 14 12 8 58 83 

11 Siswa 11 8 12 12 14 8 54 77 

12 Siswa 12 8 8 8 4 6 34 49 

13 Siswa 13 14 12 12 6 8 52 74 

14 Siswa 14 10 10 10 6 10 46 66 

15 Siswa 15 6 8 14 10 8 46 66 

16 Siswa 16 6 6 6 2 2 22 31 

17 Siswa 17 12 10 6 6 6 40 57 

18 Siswa 18 6 10 12 10 8 46 66 

19 Siswa 19 4 2 6 4 0 16 23 

20 Siswa 20 4 4 4 2 2 16 23 

21 Siswa 21 4 6 4 2 2 18 26 

22 Siswa 22 2 6 6 4 4 22 31 

23 Siswa 23 12 10 10 8 6 46 66 

24 Siswa 24 4 4 0 2 4 14 20 

25 Siswa 25 2 4 2 3 2 13 19 

26 Siswa 26 6 0 4 2 2 14 20 

27 Siswa 27 0 4 6 4 0 14 20 
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Lampiran 15 Perhitungan Uji Validitas Hasil Uji Coba Instrumen 

TABEL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS TES 

No Siswa 
Nomor Soal     

     
       

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 6 6 4 2 4 22 484 36 36 16 4 16 132 132 88 44 88 

2 Siswa 2 6 10 10 6 12 44 1936 36 100 100 36 144 264 440 440 264 528 

3 Siswa 3 2 5 4 4 2 17 289 4 25 16 16 4 34 85 68 68 34 

4 Siswa 4 4 6 6 2 4 22 484 16 36 36 4 16 88 132 132 44 88 

5 Siswa 5 10 10 8 6 12 46 2116 100 100 64 36 144 460 460 368 276 552 

6 Siswa 6 4 2 6 2 0 14 196 16 4 36 4 0 56 28 84 28 0 

7 Siswa 7 8 14 14 10 4 50 2500 64 196 196 100 16 400 700 700 500 200 

8 Siswa 8 12 10 12 8 8 50 2500 144 100 144 64 64 600 500 600 400 400 

9 Siswa 9 8 8 8 12 6 42 1764 64 64 64 144 36 336 336 336 504 252 

10 Siswa 10 12 12 14 12 8 58 3364 144 144 196 144 64 696 696 812 696 464 

11 Siswa 11 8 12 12 14 8 54 2916 64 144 144 196 64 432 648 648 756 432 

12 Siswa 12 8 8 8 4 6 34 1156 64 64 64 16 36 272 272 272 136 204 

13 Siswa 13 14 12 12 6 8 52 2704 196 144 144 36 64 728 624 624 312 416 

14 Siswa 14 10 10 10 6 10 46 2116 100 100 100 36 100 460 460 460 276 460 

15 Siswa 15 6 8 14 10 8 46 2116 36 64 196 100 64 276 368 644 460 368 

16 Siswa 16 6 6 6 2 2 22 484 36 36 36 4 4 132 132 132 44 44 

17 Siswa 17 12 10 6 6 6 40 1600 144 100 36 36 36 480 400 240 240 240 

18 Siswa 18 6 10 12 10 8 46 2116 36 100 144 100 64 276 460 552 460 368 

19 Siswa 19 4 2 6 4 0 16 256 16 4 36 16 0 64 32 96 64 0 

20 Siswa 20 4 4 4 2 2 16 256 16 16 16 4 4 64 64 64 32 32 

21 Siswa 21 4 6 4 2 2 18 324 16 36 16 4 4 72 108 72 36 36 

22 Siswa 22 2 6 6 4 4 22 484 4 36 36 16 16 44 132 132 88 88 
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No Siswa 
Nomor Soal     

     
       

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

23 Siswa 23 12 10 10 8 6 46 2116 144 100 100 64 36 132 132 88 44 88 

24 Siswa 24 4 4 0 2 4 14 196 16 16 0 4 16 264 440 440 264 528 

25 Siswa 25 2 4 2 3 2 13 169 4 16 4 9 4 34 85 68 68 34 

26 Siswa 26 6 0 4 2 2 14 196 36 0 16 4 4 88 132 132 44 88 

27 Siswa 27 0 4 6 4 0 14 196 0 16 36 16 0 460 460 368 276 552 

  180 199 208 153 138 878 35034 1552 1797 1992 1213 1020 7084 7833 8190 6247 5680 

         0,815 0,931 0,897 0,849 0,835 

        0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 

Kesimpulan Valid Valid Valid Valid Valid 
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ANALISIS VALIDITAS TES 

1. Berdasarkan tabulasi hasil validasi tes diperoleh perhitungan untuk butir 

soal No.1 adalah sebagai berikut. 

         :          :          

         :             :      

Untuk menghitung validitas No.1 digunakan rumus korelasi product 

moment yaitu 

    
               

√                            
 

    
                   

√                                   
 

    
             

√                            
 

    
     

√              
 

    
     

√          
 

    
     

         
 

          

       untuk n = 27 adalah 0,381. Karna                maka butir soal 

nomor 1 dinyatakan valid 

2. Berdasarkan tabulasi hasil validasi tes diperoleh perhitungan untuk butir 

soal No.2 adalah sebagai berikut. 

         :          :          

         :           :      

Untuk menghitung validitas No.2 digunakan rumus korelasi product 

moment yaitu 

    
               

√                            
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√                                   
 

    
             

√                            
 

    
     

√              
 

    
     

√          
 

    
     

         
 

          

       untuk n = 27 adalah 0,381. Karna                maka butir soal 

nomor 2 dinyatakan valid 

3. Berdasarkan tabulasi hasil validasi tes diperoleh perhitungan untuk butir 

soal No.3 adalah sebagai berikut. 

        :          :          

         :            :      

Untuk menghitung validitas No.3 digunakan rumus korelasi product 

moment yaitu 

    
               

√                            
 

    
                   

√                                   
 

    
             

√                            
 

    
     

√               
 

    
     

√          
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       untuk n = 27 adalah 0,381. Karna                maka butir soal 

nomor 3 dinyatakan valid 

4. Berdasarkan tabulasi hasil validasi tes diperoleh perhitungan untuk butir 

soal No.4 adalah sebagai berikut. 

        :           :          

        :            :      

Untuk menghitung validitas No.4 digunakan rumus korelasi product 

moment yaitu 

    
               

√                            
 

    
                   

√                                   
 

    
             

√                            
 

    
     

√              
 

    
     

√          
 

    
     

         
 

          

       untuk n = 27 adalah 0,381. Karna                maka butir soal 

nomor 4 dinyatakan valid 

5. Berdasarkan tabulasi hasil validasi tes diperoleh perhitungan untuk butir 

soal No.5 adalah sebagai berikut. 

        :          :          

         :           :      
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Untuk menghitung validitas No.5 digunakan rumus korelasi product 

moment yaitu 

    
               

√                            
 

    
                   

√                                   
 

    
             

√                            
 

    
     

√              
 

    
     

√          
 

    
     

         
 

          

       untuk n = 27 adalah 0,381. Karna                maka butir soal 

nomor 5 dinyatakan valid 

Tabel Ringkasan Hasil Perhitungan Validitas Tes 

No 

Soal 

               Keterangan 

1 0,815 

0,381 

Valid 

2 0,931 Valid 

3 0,897 Valid 

4 0,849 Valid 

5 0,835 Valid 
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Lampiran 16 Perhitungan Uji Reliabilitas Hasil Uji Coba Instrumen 

TABEL PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS TES 

No Siswa 
Nomor Soal           

  
  

  

                 
    

    
    

    
  

1 Siswa 1 6 6 4 2 4 22 484 36 36 16 4 16 

2 Siswa 2 6 10 10 6 12 44 1936 36 100 100 36 144 

3 Siswa 3 2 5 4 4 2 17 289 4 25 16 16 4 

4 Siswa 4 4 6 6 2 4 22 484 16 36 36 4 16 

5 Siswa 5 10 10 8 6 12 46 2116 100 100 64 36 144 

6 Siswa 6 4 2 6 2 0 14 196 16 4 36 4 0 

7 Siswa 7 8 14 14 10 4 50 2500 64 196 196 100 16 

8 Siswa 8 12 10 12 8 8 50 2500 144 100 144 64 64 

9 Siswa 9 8 8 8 12 6 42 1764 64 64 64 144 36 

10 Siswa 10 12 12 14 12 8 58 3364 144 144 196 144 64 

11 Siswa 11 8 12 12 14 8 54 2916 64 144 144 196 64 

12 Siswa 12 8 8 8 4 6 34 1156 64 64 64 16 36 

13 Siswa 13 14 12 12 6 8 52 2704 196 144 144 36 64 

14 Siswa 14 10 10 10 6 10 46 2116 100 100 100 36 100 

15 Siswa 15 6 8 14 10 8 46 2116 36 64 196 100 64 

16 Siswa 16 6 6 6 2 2 22 484 36 36 36 4 4 

17 Siswa 17 12 10 6 6 6 40 1600 144 100 36 36 36 

18 Siswa 18 6 10 12 10 8 46 2116 36 100 144 100 64 

19 Siswa 19 4 2 6 4 0 16 256 16 4 36 16 0 

20 Siswa 20 4 4 4 2 2 16 256 16 16 16 4 4 

21 Siswa 21 4 6 4 2 2 18 324 16 36 16 4 4 

22 Siswa 22 2 6 6 4 4 22 484 4 36 36 16 16 
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No Siswa 
Nomor Soal           

  
  

  

                 
    

    
    

    
  

23 Siswa 23 12 10 10 8 6 46 2116 144 100 100 64 36 

24 Siswa 24 4 4 0 2 4 14 196 16 16 0 4 16 

25 Siswa 25 2 4 2 3 2 13 169 4 16 4 9 4 

26 Siswa 26 6 0 4 2 2 14 196 36 0 16 4 4 

27 Siswa 27 0 4 6 4 0 14 196 0 16 36 16 0 

  180 199 208 153 138 878 35034 1552 1797 1992 1213 1020 
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ANALISIS RELIABILITAS TES 

Mencari varians skor butir soal 1 

          :    
        :      

Untuk menghitung varians skor butir soal 1 digunakan rumus berikut: 

  
  

   
   

     
 

 
 

   
 

  
  

      
      

  
 

  
 

  
  

      
     

  
 

    
 

  
  

               

  
 

  
  

       

  
 

  
         

 

Mencari varians skor butir soal 2 

         :    
       :       

Untuk menghitung varians skor butir soal 2 digunakan rumus berikut: 
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Mencari varians skor butir soal 3 

         :    
        :      

Untuk menghitung varians skor butir soal 3 digunakan rumus berikut: 

  
  

   
   

     
 

 
 

   
 

  
  

      
      

  
 

  
 

  
  

      
     

  
 

    
 

  
  

              

  
 

  
  

       

  
 

  
         

 

Mencari varians skor butir soal 4 

         :    
        :      

Untuk menghitung varians skor butir soal 4 digunakan rumus berikut: 
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Mencari varians skor butir soal 5 

         :    
        :      

Untuk menghitung varians skor butir soal 5 digunakan rumus berikut: 

  
  

   
   

     
 

 
 

   
 

  
  

      
      

  
 

    
 

  
  

      
     

  
 

  
 

  
  

             

  
 

  
  

       

  
 

  
         

Berdasarkan perhitungan varians skor setiap butir soal nomor 1 

sampai nomor 5, maka hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel  Hasil Perhitungan Varians Tiap Butir Soal 

Nomor Soal      
    

  

1 180 1552 13,538 

2 199 1797 12,704 

3 208 1992 14,986 

4 153 1213 13,308 

5 138 1020 12,103 

          ∑  
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Perhitungan varians total 

         :    
        :      

Untuk menghitung varians total digunakan rumus berikut: 

  
  

   
   

     
 

 
 

   
 

  
  

       
      

  
 

    
 

  
  

       
      

  
 

  
 

  
  

                 

  
 

  
  

         

  
 

  
          

Berdasarkan data di atas diperoleh    ,    
         dan 

  
         . Maka, perhitungan reliabilitas tes dengan rumus sebagai 

berikut: 

  (
 

   
)(  

   
 

  
 ) 

  (
 

   
)(  

      

       
) 

  (
 

 
)           

                

        

       untuk n = 27 adalah 0,381. Karna                atau 

           , dengan demikian maka tes dinyatakan reliabel  
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Lampiran 17 Perhitungan Tingkat Kesukaran Hasil Uji Coba Instrumen 

TABEL PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN TES  

No Siswa 
Nomor Soal/Skor Maksimal 

Skor 
1/14 2/14 3/14 4/14 5/14 

1 Siswa 1 6 6 4 2 4 22 

2 Siswa 2 6 10 10 6 12 44 

3 Siswa 3 2 5 4 4 2 17 

4 Siswa 4 4 6 6 2 4 22 

5 Siswa 5 10 10 8 6 12 46 

6 Siswa 6 4 2 6 2 0 14 

7 Siswa 7 8 14 14 10 4 50 

8 Siswa 8 12 10 12 8 8 50 

9 Siswa 9 8 8 8 12 6 42 

10 Siswa 10 12 12 14 12 8 58 

11 Siswa 11 8 12 12 14 8 54 

12 Siswa 12 8 8 8 4 6 34 

13 Siswa 13 14 12 12 6 8 52 

14 Siswa 14 10 10 10 6 10 46 

15 Siswa 15 6 8 14 10 8 46 

16 Siswa 16 6 6 6 2 2 22 

17 Siswa 17 12 10 6 6 6 40 

18 Siswa 18 6 10 12 10 8 46 

19 Siswa 19 4 2 6 4 0 16 

20 Siswa 20 4 4 4 2 2 16 

21 Siswa 21 4 6 4 2 2 18 

22 Siswa 22 2 6 6 4 4 22 

23 Siswa 23 12 10 10 8 6 46 

24 Siswa 24 4 4 0 2 4 14 

25 Siswa 25 2 4 2 3 2 13 

26 Siswa 26 6 0 4 2 2 14 

27 Siswa 27 0 4 6 4 0 14 

Jumlah 180 199 208 153 138 

 Rata-Rata 6,667 7,370 7,704 5,667 5,111 

 

 

 

 

 

 

 

 



188 
 

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN TES 

1. Tingkat Kesukaran Butir Soal Nomor 1 

Diperoleh data: 

 ̅         :        

Untuk menghitung tingkat kesukaran butir soal nomor 1 menggunakan 

rumus: 

   
 ̅

   
 

   
     

  
 

        (Tergolong Sedang) 

2. Tingkat Kesukaran Butir Soal Nomor 2 

Diperoleh data: 

 ̅         :        

Untuk menghitung tingkat kesukaran butir soal nomor 2 menggunakan 

rumus: 

   
 ̅

   
 

   
     

  
 

        (Tergolong Sedang) 

3. Tingkat Kesukaran Butir Soal Nomor 3 

Diperoleh data: 

 ̅         :        

Untuk menghitung tingkat kesukaran butir soal nomor 3 menggunakan 

rumus: 

   
 ̅

   
 

   
     

  
 

        (Tergolong Sedang) 

4. Tingkat Kesukaran Butir Soal Nomor 4 

Diperoleh data: 

 ̅         :        
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Untuk menghitung tingkat kesukaran butir soal nomor 4 menggunakan 

rumus: 

   
 ̅

   
 

   
     

  
 

        (Tergolong Sedang) 

5. Tingkat Kesukaran Butir Soal Nomor 5 

Diperoleh data: 

 ̅         :        

Untuk menghitung tingkat kesukaran butir soal nomor 5 menggunakan 

rumus: 

   
 ̅

   
 

   
     

  
 

        (Tergolong Sedang) 
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Lampiran 18 Perhitungan Daya Pembeda Hasil Uji Coba Instrumen 

TABEL PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA  

KELOMPOK ATAS 

No Siswa 
Nomor Soal/Skor Maksimal 

Skor 
1/14 2/14 3/14 4/14 5/14 

1 SISWA10 12 12 14 12 8 58 

2 SISWA11 8 12 12 14 8 54 

3 SISWA13 14 12 12 6 8 52 

4 SISWA8 12 10 12 8 8 50 

5 SISWA7 8 14 14 10 4 50 

6 SISWA5 10 10 8 6 12 46 

7 SISWA23 12 10 10 8 6 46 

8 SISWA18 6 10 12 10 8 46 

9 SISWA15 6 8 14 10 8 46 

10 SISWA14 10 10 10 6 10 46 

11 SISWA2 6 10 10 6 12 44 

12 SISWA9 8 8 8 12 6 42 

13 SISWA17 12 10 6 6 6 40 

14 SISWA12 8 8 8 4 6 34 

Jumlah 132 144 150 118 110 
 

Rata-Rata   ̅   9,429 10,286 10,714 8,429 7,857 

 

     

 

 

KELOMPOK BAWAH 

No Siswa 
Nomor Soal/Skor Maksimal 

Skor 
1/14 2/14 3/14 4/14 5/14 

15 SISWA4 4 6 6 2 4 22 

16 SISWA16 6 6 6 2 2 22 

17 SISWA22 2 6 6 4 4 22 

18 SISWA1 6 6 4 2 4 22 

19 SISWA21 4 6 4 2 2 18 

20 SISWA3 2 5 4 4 2 17 

21 SISWA19 4 2 6 4 0 16 

22 SISWA20 4 4 4 2 2 16 

23 SISWA6 4 2 6 2 0 14 

24 SISWA24 4 4 0 2 4 14 

25 SISWA27 0 4 6 4 0 14 

26 SISWA26 6 0 4 2 2 14 

27 SISWA25 2 4 2 3 2 13 

Jumlah 48 55 58 35 28 

 Rata-Rata   ̅   3,692 4,231 4,462 2,692 2,154 

 

 

 

 



191 
 

ANALISIS DAYA PEMDEDA 

1. Daya Pembeda Butir Soal 1 

Diperoleh data: 

 ̅         :  ̅         :        

Untuk menghitung daya pembeda butir soal nomor 1 menggunakan rumus: 

   
 ̅   ̅ 

   
 

   
           

  
 

   
     

  
 

         (Tergolong Baik) 

2. Daya Pembeda Butir Soal 2 

Diperoleh data: 

 ̅          :  ̅         :        

Untuk menghitung daya pembeda butir soal nomor 2 menggunakan rumus: 

   
 ̅   ̅ 

   
 

   
            

  
 

   
     

  
 

         (Tergolong Baik) 

3. Daya Pembeda Butir Soal 3 

Diperoleh data: 

 ̅          :  ̅         :        

Untuk menghitung daya pembeda butir soal nomor 3 menggunakan rumus: 

   
 ̅   ̅ 
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         (Tergolong Baik) 

4. Daya Pembeda Butir Soal 4 

Diperoleh data: 

 ̅         :  ̅         :        

Untuk menghitung daya pembeda butir soal nomor 4 menggunakan rumus: 

   
 ̅   ̅ 

   
 

   
           

  
 

   
     

  
 

         (Tergolong Baik) 

5. Daya Pembeda Butir Soal 5 

Diperoleh data: 

 ̅         :  ̅         :        

Untuk menghitung daya pembeda butir soal nomor 5 menggunakan rumus: 

   
 ̅   ̅ 

   
 

   
           

  
 

   
     

  
 

         (Tergolong Cukup) 
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Lampiran 19 Skor Perolehan Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas Ekperimen 

PENGOLAHAN SKOR PEROLEHAN DAN HASIL TES AWAL KELAS EKSPERIMEN 

SMP NEGERI 1 GIDO TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

No Siswa 
Nomor Soal/Skor Maksimal  

Skor 

Total 

Nilai 

Akhir 

     
      Keterangan 

                         

1 Siswa 1 8 4 8 6 4 30 43 1837 Tidak Tuntas 

2 Siswa 2 6 6 8 8 8 36 51 2645 Tidak Tuntas 

3 Siswa 3 6 10 10 6 6 38 54 2947 Tidak Tuntas 

4 Siswa 4 8 8 6 8 8 38 54 2947 Tidak Tuntas 

5 Siswa 5 4 8 8 4 6 30 43 1837 Tidak Tuntas 

6 Siswa 6 4 8 3 6 6 27 39 1488 Tidak Tuntas 

7 Siswa 7 8 8 6 8 8 38 54 2947 Tidak Tuntas 

8 Siswa 8 6 6 10 4 4 30 43 1837 Tidak Tuntas 

9 Siswa 9 6 4 8 6 4 28 40 1600 Tidak Tuntas 

10 Siswa 10 4 6 8 4 4 26 37 1380 Tidak Tuntas 

11 Siswa 11 6 6 10 6 6 34 49 2359 Tidak Tuntas 

12 Siswa 12 12 4 10 8 8 42 60 3600 Tidak Tuntas 

13 Siswa 13 8 6 8 4 6 32 46 2090 Tidak Tuntas 

14 Siswa 14 6 4 6 6 8 30 43 1837 Tidak Tuntas 

15 Siswa 15 8 6 6 4 4 28 40 1600 Tidak Tuntas 

16 Siswa 16 7 4 10 8 6 35 50 2500 Tidak Tuntas 

17 Siswa 17 8 4 10 6 4 32 46 2090 Tidak Tuntas 

18 Siswa 18 6 4 7 8 8 33 47 2222 Tidak Tuntas 

19 Siswa 19 12 6 10 6 8 42 60 3600 Tidak Tuntas 

20 Siswa 20 12 6 12 6 4 40 57 3265 Tidak Tuntas 
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No Siswa 

Nomor Soal/Skor Maksimal 
Skor 

Total 

Nilai 

Akhir 

     
      Keterangan 

                         

21 Siswa 21 6 4 6 4 6 26 37 1380 Tidak Tuntas 

22 Siswa 22 4 8 8 6 6 32 46 2090 Tidak Tuntas 

23 Siswa 23 4 6 6 6 4 26 37 1380 Tidak Tuntas 

24 Siswa 24 8 6 8 6 8 36 51 2645 Tidak Tuntas 

25 Siswa 25 4 4 6 6 8 28 40 1600 Tidak Tuntas 

26 Siswa 26 8 6 10 8 8 40 57 3265 Tidak Tuntas 

27 Siswa 27 7 5 4 8 4 28 40 1600 Tidak Tuntas 

28 Siswa 28 12 7 12 8 4 43 61 3773 Tidak Tuntas 

29 Siswa 29 10 8 4 3 6 31 44 1961 Tidak Tuntas 

30 Siswa 30 6 4 7 4 6 27 39 1488 Tidak Tuntas 

31 Siswa 31 2 4 6 4 4 20 29 816 Tidak Tuntas 

32 Siswa 32 6 4 6 2 4 22 31 988 Tidak Tuntas 

33 Siswa 33 7 2 7 2 4 22 31 988 Tidak Tuntas 

34 Siswa 34 6 4 5 4 5 24 34 1176 Tidak Tuntas 

Jumlah 1074 1534 71776  

Rata-Rata Skor 31,59 

Rata-Rata Nilai Akhir 45,13 

Kategori Kurang 

Tuntas  0,00% 

Tidak Tuntas  100% 
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Lampiran 20 Skor Perolehan Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas Kontrol 

PENGOLAHAN SKOR PEROLEHAN DAN HASIL TES AWAL KELAS KONTROL 

SMP NEGERI 1 GIDO TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

No Siswa 
Nomor Soal/Skor Maksimal  

Skor 

Total 

Nilai 

Akhir 

     
      Keterangan 

                         

1 Siswa 1 4 8 6 6 6 30 43 1837 Tidak Tuntas 

2 Siswa 2 6 10 8 8 8 40 57 3265 Tidak Tuntas 

3 Siswa 3 8 8 4 4 6 30 43 1837 Tidak Tuntas 

4 Siswa 4 6 6 8 8 8 36 51 2645 Tidak Tuntas 

5 Siswa 5 4 8 8 10 5 35 50 2500 Tidak Tuntas 

6 Siswa 6 3 5 6 8 4 26 37 1380 Tidak Tuntas 

7 Siswa 7 3 4 3 5 6 21 30 900 Tidak Tuntas 

8 Siswa 8 4 6 4 6 8 28 40 1600 Tidak Tuntas 

9 Siswa 9 5 5 5 6 8 29 41 1716 Tidak Tuntas 

10 Siswa 10 4 6 10 8 6 34 49 2359 Tidak Tuntas 

11 Siswa 11 6 6 8 4 5 29 41 1716 Tidak Tuntas 

12 Siswa 12 3 5 7 6 9 30 43 1837 Tidak Tuntas 

13 Siswa 13 8 6 4 6 6 30 43 1837 Tidak Tuntas 

14 Siswa 14 4 5 6 10 4 29 41 1716 Tidak Tuntas 

15 Siswa 15 5 6 6 5 5 27 39 1488 Tidak Tuntas 

16 Siswa 16 6 4 5 10 7 32 46 2090 Tidak Tuntas 

17 Siswa 17 4 5 5 4 8 26 37 1380 Tidak Tuntas 

18 Siswa 18 4 10 5 8 6 33 47 2222 Tidak Tuntas 

19 Siswa 19 6 5 5 6 4 26 37 1380 Tidak Tuntas 

20 Siswa 20 10 4 5 6 5 30 43 1837 Tidak Tuntas 
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No Siswa 

Nomor Soal/Skor Maksimal 
Skor 

Total 

Nilai 

Akhir 

     
      Keterangan 

                         

21 Siswa 21 5 4 5 5 6 25 36 1276 Tidak Tuntas 

22 Siswa 22 3 3 5 5 6 22 31 988 Tidak Tuntas 

23 Siswa 23 3 3 5 4 4 19 27 737 Tidak Tuntas 

24 Siswa 24 5 5 4 8 5 27 39 1488 Tidak Tuntas 

25 Siswa 25 8 4 4 4 4 24 34 1176 Tidak Tuntas 

26 Siswa 26 4 4 5 5 5 23 33 1080 Tidak Tuntas 

27 Siswa 27 6 6 8 5 4 29 41 1716 Tidak Tuntas 

28 Siswa 28 4 6 3 5 4 22 31 988 Tidak Tuntas 

29 Siswa 29 6 4 6 5 4 25 36 1276 Tidak Tuntas 

30 Siswa 30 4 8 5 5 4 26 37 1380 Tidak Tuntas 

31 Siswa 31 10 4 3 5 3 25 36 1276 Tidak Tuntas 

32 Siswa 32 4 8 4 8 4 28 40 1600 Tidak Tuntas 

33 Siswa 33 4 5 6 4 6 25 36 1276 Tidak Tuntas 

34 Siswa 34 8 6 6 10 6 36 51 2645 Tidak Tuntas 

Jumlah 957 1367 56439  

Rata-Rata Skor 28,15 

Rata-Rata Nilai Akhir 40,21 

Kategori Kurang 

Tuntas 0,00% 

Tidak Tuntas 100% 
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Lampiran 21 Skor Perolehan Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas Ekperimen 

PENGOLAHAN SKOR PEROLEHAN DAN HASIL TES AKHIR KELAS EKSPERIMEN 

SMP NEGERI 1 GIDO TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

No Siswa 
Nomor Soal/Skor Maksimal  

Skor 

Total 

Nilai 

Akhir 

     
      Keterangan 

                         

1 Siswa 1 11 10 14 4 8 47 67 4508 Tidak Tuntas 

2 Siswa 2 14 6 14 8 12 54 77 5951 Tuntas 

3 Siswa 3 14 14 8 9 12 57 81 6631 Tuntas 

4 Siswa 4 12 12 12 8 12 56 80 6400 Tuntas 

5 Siswa 5 14 10 12 7 10 53 76 5733 Tuntas 

6 Siswa 6 12 8 12 7 10 49 70 4900 Tuntas 

7 Siswa 7 10 14 10 10 10 54 77 5951 Tuntas 

8 Siswa 8 14 7 14 6 10 51 73 5308 Tuntas 

9 Siswa 9 14 8 14 8 10 54 77 5951 Tuntas 

10 Siswa 10 12 6 12 6 10 46 66 4318 Tidak Tuntas 

11 Siswa 11 12 8 14 6 8 48 69 4702 Tidak Tuntas 

12 Siswa 12 14 8 14 8 14 58 83 6865 Tuntas 

13 Siswa 13 14 10 12 8 12 56 80 6400 Tuntas 

14 Siswa 14 14 14 13 8 11 60 86 7347 Tuntas 

15 Siswa 15 14 10 12 8 12 56 80 6400 Tuntas 

16 Siswa 16 8 12 12 4 11 47 67 4508 Tidak Tuntas 

17 Siswa 17 10 12 10 8 10 50 71 5102 Tuntas 

18 Siswa 18 10 8 10 8 10 46 66 4318 Tidak Tuntas 

19 Siswa 19 14 12 14 10 12 62 89 7845 Tuntas 

20 Siswa 20 8 14 12 4 12 50 71 5102 Tuntas 
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No Siswa 

Nomor Soal/Skor Maksimal 
Skor 

Total 

Nilai 

Akhir 

     
      Keterangan 

                         

21 Siswa 21 10 12 12 8 12 54 77 5951 Tuntas 

22 Siswa 22 14 12 14 8 12 60 86 7347 Tuntas 

23 Siswa 23 12 8 10 6 12 48 69 4702 Tidak Tuntas 

24 Siswa 24 14 12 11 8 8 53 76 5733 Tuntas 

25 Siswa 25 12 9 14 8 10 53 76 5733 Tuntas 

26 Siswa 26 14 10 12 8 12 56 80 6400 Tuntas 

27 Siswa 27 14 12 10 5 10 51 73 5308 Tuntas 

28 Siswa 28 14 8 12 10 12 56 80 6400 Tuntas 

29 Siswa 29 14 8 10 7 8 47 67 4508 Tidak Tuntas 

30 Siswa 30 14 12 12 6 9 53 76 5733 Tuntas 

31 Siswa 31 14 6 10 6 9 45 64 4133 Tidak Tuntas 

32 Siswa 32 14 8 14 6 14 56 80 6400 Tuntas 

33 Siswa 33 11 12 10 10 12 55 79 6173 Tuntas 

34 Siswa 34 12 10 12 10 10 54 77 5951 Tuntas 

Jumlah 1795 2564 194712  

Rata-Rata Skor 52,79 

Rata-Rata Nilai Akhir 75,42 

Kategori Baik 

Tuntas 76,47% 

Tidak Tuntas 23,53% 
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Lampiran 22 Skor Perolehan Tes Akhir  Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas Kontrol 

PENGOLAHAN SKOR PEROLEHAN DAN HASIL TES AKHIR KELAS KONTROL 

SMP NEGERI 1 GIDO TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

No Siswa 
Nomor Soal/Skor Maksimal  

Skor 

Total 

Nilai 

Akhir 

     
      Keterangan 

                         

1 Siswa 1 8 6 8 6 7 35 50 2500 Tidak Tuntas 

2 Siswa 2 8 5 8 6 6 33 47 2222 Tidak Tuntas 

3 Siswa 3 6 7 8 8 4 33 47 2222 Tidak Tuntas 

4 Siswa 4 8 8 10 6 6 38 54 2947 Tidak Tuntas 

5 Siswa 5 10 8 8 6 6 38 54 2947 Tidak Tuntas 

6 Siswa 6 7 6 8 5 7 33 47 2222 Tidak Tuntas 

7 Siswa 7 7 4 8 6 8 33 47 2222 Tidak Tuntas 

8 Siswa 8 8 4 7 4 6 29 41 1716 Tidak Tuntas 

9 Siswa 9 8 4 8 2 8 30 43 1837 Tidak Tuntas 

10 Siswa 10 10 9 8 4 8 39 56 3104 Tidak Tuntas 

11 Siswa 11 10 8 10 6 6 40 57 3265 Tidak Tuntas 

12 Siswa 12 12 8 12 7 13 52 74 5518 Tuntas 

13 Siswa 13 8 6 9 6 7 36 51 2645 Tidak Tuntas 

14 Siswa 14 12 8 12 8 11 51 73 5308 Tuntas 

15 Siswa 15 10 8 6 7 4 35 50 2500 Tidak Tuntas 

16 Siswa 16 11 4 8 4 4 31 44 1961 Tidak Tuntas 

17 Siswa 17 6 4 8 7 7 32 46 2090 Tidak Tuntas 

18 Siswa 18 6 3 2 4 6 21 30 900 Tidak Tuntas 

19 Siswa 19 5 2 6 6 8 27 39 1488 Tidak Tuntas 

20 Siswa 20 8 7 10 12 4 41 59 3431 Tidak Tuntas 
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No Siswa 

Nomor Soal/Skor Maksimal 
Skor 

Total 

Nilai 

Akhir 

     
      Keterangan 

                         

21 Siswa 21 8 6 8 4 6 32 46 2090 Tidak Tuntas 

22 Siswa 22 9 7 8 6 7 37 53 2794 Tidak Tuntas 

23 Siswa 23 12 8 12 7 13 52 74 5518 Tuntas 

24 Siswa 24 10 8 7 6 8 39 56 3104 Tidak Tuntas 

25 Siswa 25 10 6 8 4 8 36 51 2645 Tidak Tuntas 

26 Siswa 26 10 8 8 6 7 39 56 3104 Tidak Tuntas 

27 Siswa 27 6 8 6 4 6 30 43 1837 Tidak Tuntas 

28 Siswa 28 12 8 12 6 12 50 71 5102 Tuntas 

29 Siswa 29 6 4 8 2 4 24 34 1176 Tidak Tuntas 

30 Siswa 30 6 4 6 4 6 26 37 1380 Tidak Tuntas 

31 Siswa 31 6 4 8 4 4 26 37 1380 Tidak Tuntas 

32 Siswa 32 6 2 10 6 2 26 37 1380 Tidak Tuntas 

33 Siswa 33 12 8 12 6 12 50 71 5102 Tuntas 

34 Siswa 34 8 6 8 6 8 36 51 2645 Tidak Tuntas 

Jumlah 1210 1729 92302   

Rata-Rata Skor 35,59 

Rata-Rata Nilai Akhir 50,84 

Kategori Kurang 

Tuntas 14,71% 

Tidak Tuntas 85,29% 
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Lampiran 23 Perhitungan Rata-Rata Nilai Tes Awal Siswa 

PERHITUNGAN RATA-RATA NILAI SISWA 

(TES AWAL) 

1. Kelas Eksperimen 

Diperoleh data  

      :          

 

 ̅  
   

 
 

 ̅  
    

  
 

 

 ̅        

 

2. Kelas Kontrol 

Diperoleh data  

      :          

 

 ̅  
   

 
 

 ̅  
    

  
 

 

 ̅        
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Lampiran 24 Perhitungan Rata-Rata Nilai Tes Akhir Siswa 

PERHITUNGAN RATA-RATA NILAI SISWA 

(TES AKHIR) 

1. Kelas Eksperimen 

Diperoleh data  

      :          

 

 ̅  
   

 
 

 ̅  
    

  
 

 

 ̅        

 

2. Kelas Kontrol 

Diperoleh data  

      :          

 

 ̅  
   

 
 

 ̅  
    

  
 

 

 ̅        
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Lampiran 25 Perhitungan Varians dan Standar Deviasi Tes Awal 

PERHITUNGAN VARIANS DAN STANDAR DEVIASI  

(TES AWAL) 

1. Kelas Eksperimen 

Diperoleh data  

      :           :            

a. Varians 

   
      

      

 
 

   
 

   
       

       

  
 

    
 

   
       

       
  

 

  
 

   
                

  
 

   
        

  
 

          

b. Standar Deviasi (Simpangan Baku) 

  
√      

      

 
 

   
 

  √   

  √       

        

 

2. Kelas Kontrol 

Diperoleh data  

      :           :            

a. Varians 
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b. Standar Deviasi (Simpangan Baku) 

  
√      

      

 
 

   
 

  √   

  √       
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Lampiran 26 Perhitungan Varians dan Standar Deviasi Tes Akhir 

PERHITUNGAN VARIANS DAN STANDAR DEVIASI 

(TES AKHIR) 

1. Kelas Eksperimen 

Diperoleh data  

      :           :             

a. Varians 

   
      

      

 
 

   
 

   
        

       

  
 

    
 

   
        

        
  

 

  
 

   
                  

  
 

   
        

  
 

          

b. Standar Deviasi (Simpangan Baku) 

  
√      

      

 
 

   
 

  √   

  √       

        

2. Kelas Kontrol 

Diperoleh data  

      :           :            

a. Varians 
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b. Standar Deviasi (Simpangan Baku) 

  
√      

      

 
 

   
 

  √   

  √        
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Lampiran 27 Hasil Uji Normalitas Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Kelas Eksperimen 

HASIL UJI NORMALITAS TES AWAL KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN SMP NEGERI 1 GIDO 

 

No Siswa                   |           | 

1 Siswa 31 29 -1,8390 0,0336 0,02941 0,0042 

2 Siswa 32 31 -1,6110 0,0573 0,08824 0,0309 

3 Siswa 33 31 -1,6110 0,0573 0,08824 0,0309 

4 Siswa 34 34 -1,2690 0,1038 0,11765 0,0138 

5 Siswa 10 37 -0,9269 0,1788 0,20588 0,0271 

6 Siswa 21 37 -0,9269 0,1788 0,20588 0,0271 

7 Siswa 23 37 -0,9269 0,1788 0,20588 0,0271 

8 Siswa 6 39 -0,6989 0,2451 0,26471 0,0196 

9 Siswa 30 39 -0,6989 0,2451 0,26471 0,0196 

10 Siswa 9 40 -0,5849 0,281 0,38235 0,1014 

11 Siswa 15 40 -0,5849 0,281 0,38235 0,1014 

12 Siswa 25 40 -0,5849 0,281 0,38235 0,1014 

13 Siswa 27 40 -0,5849 0,281 0,38235 0,1014 

14 Siswa 1 43 -0,2428 0,4052 0,50000 0,0948 

15 Siswa 5 43 -0,2428 0,4052 0,50000 0,0948 

16 Siswa 8 43 -0,2428 0,4052 0,50000 0,0948 

17 Siswa 14 43 -0,2428 0,4052 0,50000 0,0948 

18 Siswa 29 44 -0,1288 0,4522 0,52941 0,0772 

19 Siswa 13 46 0,0992 0,5359 0,61765 0,0817 

20 Siswa 17 46 0,0992 0,5359 0,61765 0,0817 

21 Siswa 22 46 0,0992 0,5359 0,61765 0,0817 

22 Siswa 18 47 0,2132 0,5832 0,64706 0,0639 

23 Siswa 11 49 0,4412 0,6664 0,67647 0,0101 

24 Siswa 16 50 0,5552 0,7088 0,70588 0,0029 

25 Siswa 2 51 0,6693 0,7454 0,76471 0,0193 

26 Siswa 24 51 0,6693 0,7454 0,76471 0,0193 

27 Siswa 3 54 1,0113 0,8413 0,85294 0,0116 

28 Siswa 4 54 1,0113 0,8413 0,85294 0,0116 
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29 Siswa 7 54 1,0113 0,8413 0,85294 0,0116 

30 Siswa 20 57 1,3533 0,9115 0,91176 0,0003 

31 Siswa 26 57 1,3533 0,9115 0,91176 0,0003 

32 Siswa 12 60 1,6954 0,9545 0,97059 0,0161 

33 Siswa 19 60 1,6954 0,9545 0,97059 0,0161 

34 Siswa 28 61 1,8094 0,9641 1 0,0359 

N 34 

Mean 45.13 

Simpangan Baku 8,772 

L (L. Hitung) 0,1014 

L (L. Tabel) 0,1519 

Kesimpulan Berdistribusi Normal 
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Lampiran 28 Hasil Uji Normalitas Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Kelas Kontrol 

HASIL UJI NORMALITAS TES AWAL KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS KELAS KONTROL SMP NEGERI 1 GIDO 

 

No Siswa                   |           | 

1 Siswa 23 27 -1,9823 0,0239 0,02941 0,0055 

2 Siswa 7 30 -1,5321 0,063 0,05882 0,0042 

3 Siswa 22 31 -1,3821 0,0838 0,11765 0,0338 

4 Siswa 28 31 -1,3821 0,0838 0,11765 0,0338 

5 Siswa 26 33 -1,0819 0,1401 0,14706 0,0070 

6 Siswa 25 34 -0,9319 0,1762 0,17647 0,0003 

7 Siswa 21 36 -0,6318 0,2643 0,29412 0,0298 

8 Siswa 29 36 -0,6318 0,2643 0,29412 0,0298 

9 Siswa 31 36 -0,6318 0,2643 0,29412 0,0298 

10 Siswa 33 36 -0,6318 0,2643 0,29412 0,0298 

11 Siswa 6 37 -0,4817 0,3156 0,41176 0,0962 

12 Siswa 17 37 -0,4817 0,3156 0,41176 0,0962 

13 Siswa 19 37 -0,4817 0,3156 0,41176 0,0962 

14 Siswa 30 37 -0,4817 0,3156 0,41176 0,0962 

15 Siswa 15 39 -0,1816 0,4286 0,47059 0,0420 

16 Siswa 24 39 -0,1816 0,4286 0,47059 0,0420 

17 Siswa 8 40 -0,0315 0,488 0,52941 0,0414 

18 Siswa 32 40 -0,0315 0,488 0,52941 0,0414 

19 Siswa 9 41 0,1185 0,5438 0,64706 0,1033 

20 Siswa 11 41 0,1185 0,5438 0,64706 0,1033 

21 Siswa 14 41 0,1185 0,5438 0,64706 0,1033 

22 Siswa 27 41 0,1185 0,5438 0,64706 0,1033 

23 Siswa 1 43 0,4187 0,6591 0,79412 0,1350 

24 Siswa 3 43 0,4187 0,6591 0,79412 0,1350 

25 Siswa 12 43 0,4187 0,6591 0,79412 0,1350 

26 Siswa 13 43 0,4187 0,6591 0,79412 0,1350 

27 Siswa 20 43 0,4187 0,6591 0,79412 0,1350 

28 Siswa 16 46 0,8688 0,8051 0,82353 0,0184 
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29 Siswa 18 47 1,0189 0,8438 0,85294 0,0091 

30 Siswa 10 49 1,3190 0,9049 0,88235 0,0225 

31 Siswa 5 50 1,4691 0,9279 0,91176 0,0161 

32 Siswa 4 51 1,6191 0,9463 0,97059 0,0243 

33 Siswa 34 51 1,6191 0,9463 0,97059 0,0243 

34 Siswa 2 57 2,5195 0,994 1 0,0060 

N 34 

Mean 40,21 

Simpangan Baku 6,665 

L (L. Hitung) 0,1350 

L (L. Tabel) 0,1519 

Kesimpulan Berdistribusi Normal 
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Lampiran 29 Hasil Uji Normalitas Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Kelas Eksperimen 

HASIL UJI NORMALITAS TES AKHIR KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN SMP NEGERI 1 GIDO 

 

No Siswa                   |           | 

1 Siswa 31 64 -1,8101 0,0351 0,02941 0,0057 

2 Siswa 10 66 -1,4931 0,0681 0,08824 0,0201 

3 Siswa 18 66 -1,4931 0,0681 0,08824 0,0201 

4 Siswa 1 67 -1,3346 0,0918 0,17647 0,0847 

5 Siswa 16 67 -1,3346 0,0918 0,17647 0,0847 

6 Siswa 29 67 -1,3346 0,0918 0,17647 0,0847 

7 Siswa 11 69 -1,0176 0,1562 0,23529 0,0791 

8 Siswa 23 69 -1,0176 0,1562 0,23529 0,0791 

9 Siswa 6 70 -0,8591 0,1977 0,26471 0,0670 

10 Siswa 17 71 -0,7006 0,242 0,32353 0,0815 

11 Siswa 20 71 -0,7006 0,242 0,32353 0,0815 

12 Siswa 8 73 -0,3836 0,352 0,38235 0,0304 

13 Siswa 27 73 -0,3836 0,352 0,38235 0,0304 

14 Siswa 5 76 0,0919 0,5359 0,50000 0,0359 

15 Siswa 24 76 0,0919 0,5359 0,50000 0,0359 

16 Siswa 25 76 0,0919 0,5359 0,50000 0,0359 

17 Siswa 30 76 0,0919 0,5359 0,50000 0,0359 

18 Siswa 2 77 0,2504 0,5987 0,64706 0,0484 

19 Siswa 7 77 0,2504 0,5987 0,64706 0,0484 

20 Siswa 9 77 0,2504 0,5987 0,64706 0,0484 

21 Siswa 21 77 0,2504 0,5987 0,64706 0,0484 

22 Siswa 34 77 0,2504 0,5987 0,64706 0,0484 

23 Siswa 33 79 0,5674 0,7123 0,67647 0,0358 

24 Siswa 4 80 0,7259 0,7642 0,85294 0,0887 

25 Siswa 13 80 0,7259 0,7642 0,85294 0,0887 

26 Siswa 15 80 0,7259 0,7642 0,85294 0,0887 

27 Siswa 26 80 0,7259 0,7642 0,85294 0,0887 

28 Siswa 28 80 0,7259 0,7642 0,85294 0,0887 
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29 Siswa 32 80 0,7259 0,7642 0,85294 0,0887 

30 Siswa 3 81 0,8845 0,8106 0,88235 0,0718 

31 Siswa 12 83 1,2015 0,8849 0,91176 0,0269 

32 Siswa 14 86 1,6770 0,9525 0,97059 0,0181 

33 Siswa 22 86 1,6770 0,9525 0,97059 0,0181 

34 Siswa 19 89 2,1525 0,9842 1 0,0158 

N 34 

Mean 75,42 

Simpangan Baku 6,309 

L (L. Hitung) 0,0887 

L (L. Tabel) 0,1519 

Kesimpulan Berdistribusi Normal 
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Lampiran 30 Hasil Uji Normalitas Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Kelas Kontrol 

HASIL UJI NORMALITAS TES AKHIR KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS KELAS KONTROL SMP NEGERI 1 GIDO 

 

No Siswa                   |           | 

1 Siswa 18 30 -1,8006 0,0359 0,02941 0,0065 

2 Siswa 29 34 -1,4550 0,0735 0,05882 0,0147 

3 Siswa 30 37 -1,1958 0,117 0,14706 0,0301 

4 Siswa 31 37 -1,1958 0,117 0,14706 0,0301 

5 Siswa 32 37 -1,1958 0,117 0,14706 0,0301 

6 Siswa 19 39 -1,0230 0,1539 0,17647 0,0226 

7 Siswa 8 41 -0,8502 0,1977 0,20588 0,0082 

8 Siswa 9 43 -0,6774 0,2514 0,26471 0,0133 

9 Siswa 27 43 -0,6774 0,2514 0,26471 0,0133 

10 Siswa 16 44 -0,5910 0,2776 0,29412 0,0165 

11 Siswa 17 46 -0,4182 0,3409 0,35294 0,0120 

12 Siswa 21 46 -0,4182 0,3409 0,35294 0,0120 

13 Siswa 2 47 -0,3318 0,3707 0,47059 0,0999 

14 Siswa 3 47 -0,3318 0,3707 0,47059 0,0999 

15 Siswa 6 47 -0,3318 0,3707 0,47059 0,0999 

16 Siswa 7 47 -0,3318 0,3707 0,47059 0,0999 

17 Siswa 1 50 -0,0726 0,4721 0,52941 0,0573 

18 Siswa 15 50 -0,0726 0,4721 0,52941 0,0573 

19 Siswa 13 51 0,0138 0,504 0,61765 0,1136 

20 Siswa 25 51 0,0138 0,504 0,61765 0,1136 

21 Siswa 34 51 0,0138 0,504 0,61765 0,1136 

22 Siswa 22 53 0,1866 0,5714 0,64706 0,0757 

23 Siswa 4 54 0,2730 0,6064 0,70588 0,0995 

24 Siswa 5 54 0,2730 0,6064 0,70588 0,0995 

25 Siswa 10 56 0,4458 0,67 0,79412 0,1241 

26 Siswa 24 56 0,4458 0,67 0,79412 0,1241 

27 Siswa 26 56 0,4458 0,67 0,79412 0,1241 

28 Siswa 11 57 0,5322 0,7019 0,82353 0,1216 
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29 Siswa 20 59 0,7050 0,758 0,85294 0,0949 

30 Siswa 28 71 1,7418 0,9591 0,91176 0,0473 

31 Siswa 33 71 1,7418 0,9591 0,91176 0,0473 

32 Siswa 14 73 1,9146 0,9719 0,94118 0,0307 

33 Siswa 12 74 2,0010 0,9772 1 0,0228 

34 Siswa 23 74 2,0010 0,9772 1 0,0228 

N 34 

Mean 50,84 

Simpangan Baku 11,574 

L (L. Hitung) 0,1241 

L (L. Tabel) 0,1519 

Kesimpulan Berdistribusi Normal 
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Lampiran 31Hasil Uji Homogenitas Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

HASIL UJI HOMOGENITAS TES AWAL  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

No 
Pretest 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 29 27 

2 31 30 

3 31 31 

4 34 31 

5 37 33 

6 37 34 

7 37 36 

8 39 36 

9 39 36 

10 40 36 

11 40 37 

12 40 37 

13 40 37 

14 43 37 

15 43 39 

16 43 39 

17 43 40 

18 44 40 

19 46 41 

20 46 41 

21 46 41 

22 47 41 

23 49 43 

24 50 43 

25 51 43 

26 51 43 

27 54 43 

28 54 46 

29 54 47 

30 57 49 

31 57 50 

32 60 51 

33 60 51 

34 61 57 
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Langkah-Langkah Uji Homogenitas Tes Awal (Pretest) 

 

a. Menentukan taraf signifikan, misalkan        dengan  hipotesis 

yang akan diuji: 

    data homogen 

    data tidak homogen 

Kriteria pengujian: 

Terima    jika                

Tolak    jika                

b. Menghitung varian tiap kelompok data dengan rumus: 

                                      
     

      

 

   
 

Diperoleh: 

  
         

  
               

c. Menentukan nilai         yaitu: 

         
               

               
       

        
      

      
  

                                                                   

d. Menentukan nilai        untuk taraf signifikan       ,  

                     

                       

Dalam hal ini,    jumlah kelompok (sampel) yang dibandingkan dan 

   jumlah sampel untuk setiap  kelompok 

Dimana; 

- Kelompok Eksperimen sebanyak 34  

- Kelompok Kontrol sebanyak 34 

maka: 
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Sehinga nilai        untuk taraf signifikan       , dengan     

              dan                   adalah             

e. Membandingkan nilai          dengan nilai        yaitu: 

Jika                maka    diterima 

Jika                maka    ditolak 

sehingga: 

Didapat                           maka    diterima atau 

kedua sampel homogen. 

 

 Tabel Hasil Uji Homogenitas Tes Awal 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Mean 45,13 40,21 

Varians               

N 34 34 

F Hitung 1,732 

F Tabel 3,99 

Kesimpulan Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



218 
 

Lampiran 32 Hasil Uji Homogenitas Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

HASIL UJI HOMOGENITAS TES AKHIR  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

No 
Posttest 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 64 30 

2 66 34 

3 66 37 

4 67 37 

5 67 37 

6 67 39 

7 69 41 

8 69 43 

9 70 43 

10 71 44 

11 71 46 

12 73 46 

13 73 47 

14 76 47 

15 76 47 

16 76 47 

17 76 50 

18 77 50 

19 77 51 

20 77 51 

21 77 51 

22 77 53 

23 79 54 

24 80 54 

25 80 56 

26 80 56 

27 80 56 

28 80 57 

29 80 59 

30 81 71 

31 83 71 

32 86 73 

33 86 74 

34 89 74 
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Langkah-Langkah Uji Homogenitas Tes Akhir (Posttest) 

a. Menentukan taraf signifikan, misalkan        dengan  hipotesis 

yang akan diuji: 

    data homogen 

    data tidak homogen 

Kriteria pengujian: 

Terima    jika                

Tolak    jika                

b. Menghitung varian tiap kelompok data dengan rumus: 

                                      
     

      

 

   
 

Diperoleh: 

  
         

  
               

c. Menentukan nilai         yaitu: 

         
               

               
       

        
       

      
  

                                                                     

d. Menentukan nilai        untuk taraf signifikan       ,  

                     

                       

Dalam hal ini,    jumlah kelompok (sampel) yang dibandingkan dan 

   jumlah sampel untuk setiap  kelompok 

Dimana; 

- Kelompok Eksperimen sebanyak 34  

- Kelompok Kontrol sebanyak 34 

maka: 

                           

                                        

Sehinga nilai        untuk taraf signifikan       , dengan     

              dan                   adalah             
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e. Membandingkan nilai          dengan nilai        yaitu: 

Jika                maka    diterima 

Jika                maka    ditolak 

sehingga: 

Didapat                           maka    diterima atau 

kedua sampel homogen. 

 

Tabel Hasil Uji Homogenitas Tes Akhir 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Mean 75,42 50,84 

Varians                

N 34 34 

F Hitung 3,366 

F Tabel 3,99 

Kesimpulan Homogen 
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Lampiran 33 Hasil Uji Hipotesis Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

HASIL UJI HIPOTESIS TES AKHIR  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

No 
Posttest 

Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

1 64 30 

2 66 34 

3 66 37 

4 67 37 

5 67 37 

6 67 39 

7 69 41 

8 69 43 

9 70 43 

10 71 44 

11 71 46 

12 73 46 

13 73 47 

14 76 47 

15 76 47 

16 76 47 

17 76 50 

18 77 50 

19 77 51 

20 77 51 

21 77 51 

22 77 53 

23 79 54 

24 80 54 

25 80 56 

26 80 56 

27 80 56 

28 80 57 

29 80 59 

30 81 71 

31 83 71 

32 86 73 

33 86 74 

34 89 74 

 

 



222 
 

Langkah-Langkah Uji Hipotesis Tes Akhir 

a. Formulasi hipotesis statistik, yaitu: 

         (Hipotesis utama) 

         (Hipotesis alternatif) 

Hipotesis Statitistik: 

H0    :  tidak ada pengaruh  model pembelajaran teams games 

tournament berbantuan wordwall terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di SMP Negeri 1 Gido 

Ha  : ada pengaruh model pembelajaran teams games tournament     

berbantuan wordwall terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa di SMP Negeri 1 Gido 

b. Menentukan nilai tabel dari distribusi t: 

          dan taraf signifikan adalah           ) 

maka: 

                          , karena nilai        untuk 

dk = 66 tidak ada pada tabel nilai kritis untuk distribusi t-student. 

Untuk menghitung nilai        digunakan rumus interpolasi 

                                   

                                    

                          

              

Sehingga: 

  
       

   
                

  
     

  
       

  
     

  
    

  
     

  
 

         

Jadi, nilai        untuk       = nilai        dk terkecil – nilai 

interpolasi                      
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c. Menentukan kriteria pengujian: 

Terima H0 dan tolak Ha  jika           

Tolak H0  dan terima Ha           

d. Uji statistik, dengan rumus: 

                     
 ̅   ̅ 

√
  
  

  
 

   
 

  

           

Dengan: 

     
     

      

 

   
                   

 Dari analisis tes akhir untuk kelas eksperimen diperoleh data:  

 ̅         :       :   
         

Dari analisis tes akhir untuk kelas kontrol diperoleh data:  

 ̅        :       :   
          

maka: 

  
 ̅   ̅ 

√
  

 

  
 

   
 

  

 

  
           

√      
  

 
       

  

 

  
     

√       
  

 

  
     

√     
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e. Kesimpulan 

Karena                       ,  maka tolak H0  dan terima Ha  

yang berarti “ada pengaruh model pembelajaran teams games 

tournament     berbantuan wordwall terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa di SMP Negeri 1 Gido” 

 

Tabel Hasil Uji Hipotesis Tes Akhir 

 Kelas 

Eksperimen 

Kelas Kontrol 

Mean 75,42 50,84 

Varians                

n 34 34 

df 66 

t Hitung 10,873 

t Tabel 1,6632 
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Lampiran 34 Tabel R 
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Lampiran 35 Tabel L 
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Lampiran 36 Tabel T 
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Lampiran 37 Tabel F 
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Lampiran 38 Dokumentasi Penelitian 

A. KELAS EKSPERIMEN 
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B. KELAS KONTROL 
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